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PRAKATA

Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun II (1974), telah digariskan
kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam berbagai
seginya. Dalam garis haluan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupa-
kan salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia dan daerah, termasuk sastranya, dapat
tercapai. Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan itu, antara lain, adalah
meningkatkan mutu kemampuan menggunakan bahasa Indonesia sebagai
sarana komunikasi nasional, sebagaimana digariskan dalam Garis-Garis Besar
Haluan Negara. Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan kegiatan ke-
bahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan per-
istilahan; (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Iedonesia dan kamus bahasa
daerah serta kamue istilah dalam berbagai bidang ilmu; (3) penyusunan buku-
buku pedoman; (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku acuan serta
karya sastra daerah dan karya sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia; (5)
penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media, antara lain televisi
dan radio; (6) pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan
melalui inventarisasi, penelitian, dokumentasi, dan 'pembinaan jaringan
informasi kebahasaan; dan (7) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi
dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang,
serta pemberian bea siswa dan hadiah penghargaan.
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Sebagai salah satu tindak lanjut kebijakan itu, dibentuklah oleh Peme-
rintah, dalam hal ini departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa pada tahun 1974. Setclah Proyek Pengem-
bangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah berjalan selama sepuluh
tahun, pada tahun 1984 Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah itu dipecah menjadi dua proyek yang juga berkedudukan di
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yaitu (1) Proyek Pengembang-
an Bahasa dan Sastra Indonesia, serta (2) Proyek Pengembangan Bahasa dan
Sastra Daerah.

Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia mempunyai tugas
pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan yang bertujuan meningkatkan
mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, menyempumakan
sandi (kode) bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia,
dan meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa,
dosen, guru, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, naskah-
naskah hasil Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia diterbitkan
dengan dana Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia setelah di-
nilai dan disunting.

Buku Bahasa Puisi Penyair Utama Sastra Indonesia Modern ini semula
merupakan naskah hasil Penataran Sastra tahun 1978. Naskah ini diterbitkan
dengan dana Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Akhimya, kepada Pemimpin Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra
Indonesia, beserta seluruh staf sekretariat proyek, tenaga pelaksana, dan
semua pihak. yang memungkinkan terwujudnya penerbitan buku ini, kami
ucapkan terima kasih yang tidak terhingga.

Mudah-mudaban buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembang- ’
an bahasa dan sastra Indonesia dan bagi masyarakat luas.

Jakarta, November 1985
Anton M. Moeliono

Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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KATA PENGANTAR

-

Penelitian bahasa -puisi penyair utama sastra Indonesia modern ini
dikerjakan untuk memenuhi tugas penelitian sastra Penataran Sastra Tahap 11
tahun 1979 dalam waktu 9 bulan, yaitu pada bulan Januari 1979——Septem-
ber 1979, yang diselenggarakan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta.

Bagaimanapun hasilnya, penelitian ini tidak mungkin terwujud tanpa
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini saya
mengucapkan terima kasih sebesar-besamya kepada Drs. Sapardi Djoko
Damono, selaku konsultan, yang telah memberikan petunjuk-petunjuk guna
perbaikan dan penyempurnaan hasil penelitian ini.

Secara khusus pula saya sampaikan terima kasih kepada Kepala Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan dan Ketua ILDEP, yang telah memberikan kepercayaan dan beasiswa
kepada saya. Tanpa kepercayaan dan bea siswa itu tidak mungkin terlaksana
penelitian ini. g

Akhirnya, ucapan terima kasih saya tujukan kepada siapa saja yang
telah memberikan bantuan, baik dorongan moral maupun bantuan kemudah-
an lainnya hingga terwujudnya hasil penelitian ini. .

Hanya Tuhanlah kiranya yang kuasa membalas kebaikan hati semua
pihak yang telah melancarkan penelitian ini.

~ Yogyakarta, September 1979
- Rachmat Djoko Pradopo
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BAB I PENDAHULUAN :uo:esdar

GG e e

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemahaman bahasa puisi-sangat penting dalam memahami karya sastra,
khususnya puisi. Meskipun hal ini sangat penting, sampai sekarang dalam
penelitian ‘kesusastraan Indonesia’ ‘modern, penelitian bahasa puisi ‘secara
khusus dapat ‘'dikatakan’ belum ada.'Kélaupun ada; penelxtmn yang' mungkm

n bahasa punsx dapat dlkatakan belum

T

memuaskan,

Penelitian bahasa puisi yang sudah pemah dilakukan, antara’ lam, ter-
hadap bahasa puisi Chairil Anwar oleh Boen S. Oemarjati (1972). Penelitian
ini khusus pada sajak-sajak Chairil Anwar agar pembaca dapat membaca dan
’menafslrkannya dari struktur’ bahasanya ijauan lain dllakukan oleh Ju.
.Nasutlon (1963) dalam bukunya Sanusi Pane Dalam hal ini ia baru memn]au
unsur-unisur kepumsan sa]ak sajak Sanusi Pane, tetap1 ‘bahasa puisinya belum
dxtmjau secara, tuntas. M.S. Hutagalung (1967) yang meninjau sajak-sajak
Asrul Sani dari sudut bahasa pu1smya juga _belum _ tuntas, Subaglo
Sastrowardo;o ( 976) meneliti ‘bahasa puisi SltOl‘ Sxtumorang terutama dari
segi simboliknya. Bahkan, tampaknya tinjauannya kurang sistematis atau
kurang disusun berdasarkan penggolongan jenis atau corak bahasa puisinya.

1
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Pada umumnya peninjavan puisi Indonesia modern yang sudah ada
lebih dititikberatkan pada tinjauan isi pikiran, pandangan hidup penyair, serta
masalah-masalah yang dibeberkan dalam sajaknya, misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh H.B. Jassin (1967). Juga tinjauan Arief Budiman (1976)
terhadap sajak-sajak Chairil Anwar, dilakukan dari segi filsafat eksistensialis-
me. Tinjauan H.B. Jassin (1967) itu dilakukan terhadap antara lain sajak-
sajak Mohamad Ali, Toto Sudarto Bachtiar, Ajip Rosidi, dan Subagio
Sastrowardojo.

Dalam penelitian puisi, faktor kebahasaan sangat penting, bahkan
dapat dikatakan terpenting karena kepuitisan utama dalam sajak terletak
dalam bahasanya. Tanpa kepuitisan, puisi hampir tidak berguna untuk di-
perkatakan karya seni sastra. Hal ini berhubung dengan hakikat sastra sendiri,
seperti dikemukakan oleh Rene Wellek (1976:22—25) bahwa sastra itu adalah
karya rekaan fimaginative) yang unsur estetisnya dominan.

1.2 Tujuan Penelitian

i Dengan analisis yang agak merenik terhadap bahasa puisi sajak-sajak
Cahiril Anwar dan Sutardji Calzoum Bachri, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana corak bahasa puisi serta kepuitisan sajak-sajak Indone-
sia modern pada umumnya, sajak-sajak kedua penyair itu pada khususnya.
Hal ini akan kelihatan melaluj analisis serta perbandingan sajak-sajak penyair
utama Indonesia modern itu. Di samping itu, analisis ini bertujuan untuk
memahami puisi Indonesia pada umumnya serta perkembangan bahasa puisi
modern. Hal ini dilakukan melalui perbandingan bahasa puisi sajak-sajak
kedua penyair yang menjadi tonggak-tonggak perkembangan puisi Indonesia
modern itu. ' o

1.3 Hipotesis

~ Penelitian ini bertolak pada anggapan bahwa dalam perjalanannya
dari masa ke masa, puisi Indonesia selalu mengalami perkembangan, terutama
dalam kepuitisan di bidang bahasa. Sebagai pancangan pertama ialah anggapan
bahwa sajak-sajak Cahiril Anwar merupakan sajak yang meletakkan dasar
puisi Indonesia modern yang sesungguhnya. H.B. Jassin (1978:42) berkata
bahwa Chairil Anwar adalah seorang yang pertama-tama merintis jalan dan
membentuk aliran baru dalam kesusastraan Indonesia. Dari Angkatan 45 ia



dapat dikatakan orang yang terbesar pengaruhnya. Dengan munculnya
sajak-sajak Chairil Anwar dengan napas yang baru itu, perpuisian Indonesia
modern berkembang. Penyair-penyairbaru yang muncul sesudah Chairil
Anwar dengan sajak-sajak yang berbobot yang mengangkat nama mereka,
antara lain Sitor Situmorang. Toto Sudarto Bachtiar, dan W.S. Rendra.
A. Teeuw (1967:147) mengatakan bahwa semangat Chairil Anwar terus-
menerus menyerap dalam kesusastraan Indonesia hampir dua dasawarsa
sesudah meninggalnya. Namun, selama berkembang itu belum ada perubahan
besar yang merupakan pancangan baru perpuisian Indonesia. Hal ini seperti
dikatakan Demi N. Toda (1977:520), selama 30 tahun terakhir ini, wawasan
estetika perpuisian Indonesia dirajai oleh wawasan estetika Chairil Anwar.
Bertahun-tahun selama 30 tahun itu, wawasan estetika Chairil Anwar
dikagumi dan menjadi kredo puisi.

" "Baru kemudian sekitar tahun 1967 tampil penyair baru, yaitu Sutardji
Calzoum Bachri, yang mulai menggemparkan dunia sastra Indonesia sekitar
tahun 1972—1973, yaitu dengan pembacaan sajak-sajak yang bernapas baru,
yang dikumpulkan dalam kumpulan Q; yang pertama kali terbit ddlam bentuk
stensilan tahun 1973.

Sajak-sajak Sutardji itu dianggap oleh sementara orang sebagai sajak-
sajak yang sudah’ menggantikan kedudukan sajak-sajak - Chairil Anwar untuk
“memimpin” perkembangan puisi Indonesia modern selanjutnya, sebab sajak-
sajak” Sutardji sungguh-sungguh baru, .lain ‘dari corak sajak-sajak ‘ Chairil
Anwar. Yang berpendapat demikian ini diantaranya Popo Iskandar (1973).
Umar Yunus (1976), dan Dami N. Toda (1977. 1978). Dengan hadirnya
sajak-sajak Sutardji ini mulailah perkembangan baru dalam dunia perpuisian
Indonesia.

Bertolak dari hipotesis itulah diteliti bahasa puisi sajak-sajak Chairil
Anwar dan Sutardji Calzoum Bachri. Selanjuinya, akan dlperbandnwkan
bahasa puisi Kedua penyair itu.

1.4 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dikhususkan pada penelitian bahasa dua penyair utama
Indonesia, yaitu Chairil Anwar, yang merupakan pelopor Angkatan 45,
bahkan dapat dikatakan pelopor puisi Indonesia modern dalam arti yang
sebenarnya: dan yang kedua adalah sajak-sajak Sutardji Calzoum Bachri.
Sajak-sajak Sutardji ini memiliki sifat-sifat istimewa karena kebaruannya,
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-ada yang mengatakan bahwa sajak-sajaknya telah dapat menggantlkan ke-
dudukan_sajak-sajak Chairil Anwar-dalam peranannya,untuk memperkem-
bangkan perpuisian Indonesia modern selanjutnya (Junus, 1976; Toda 1977,
1978)

" Penelitian ini terutama dnpusatkan pada sajak-sajak Chauil Anwar dalam
Deru Campur Debu ‘dan sajak Sutardji Calzoum Bachri dalam kumpulannya
0. Pembatasan ini dilakukan démi efektxf serta mtensnfnya penehtnan bahasa

puisi:ini.

15 Metode Peneht;an : .

Penelitian .ini menggunakan metode stmktural yaitu metode analisis
‘ terhadap struktur bahasa puisi ke dalam unsur-unsur pembentukannya
Kemudian metode struktural ini menghubung-hubungkan bagian-bagian itu
dan ..menghubungkan . bagian-bagian keseluruhan dalam urutan-urutan
linguistik suatu teks. Maksudnya, untuk mcngetahm pola umum hubungan-
hubungan itu (Becker, 1978:3).

Dikemukakan oleh Roman Ingarden (Wellek, 1976:150) bahwa sesung-
guhnya puisi- itu merupakan struktur norma-norma '(structw'e of norms).
Puisi itu terdiri dari lapis-lapis norma, norma yang atas memmbulkan lapis-
lapis norma di bawahnya. Norma teratas adalah. lapis bunyi (sound stratum)
yang menimbulkan lapis norma di bawahnya, yaitu lapis satuan arti (units -
of meaning),, yang menimbulkan lapis di bawahnya lagi, yaitu lapls objek,
latar, tokoh, dan dunia pengarang. Dalam penelitian ini lapis kedualah yang
diteliti,- yaitu lapis arti, yang merupakan struktur bahasa puisi. Lapis arti ini
pun merupakan sebuah struktur, yang terdiri dari bagian-bagian yang saling
berhubungan, jalin-menjalin secara erat, Bahasa puisi ini merupakan lapis
satuan-satuan arti dari satuan terkecil sampai yang terluas, yaitu fonem, suku
kata, kata,: fxase, kalimat, dan kelompok kalimat, Namun, dalam penelitian
ini dimulai dari kata, yang merupakan satuan am minimum, Jadl, txdak

- dimulai dari fonem atau suku kata.

Penelitian ini hendak melihat perkembangan bahasa puisi Indonesna
modern jjuga, :Oleh karena itu, metode’ struktural dalam penelitian .ini di-
gabungkan dengan metode komparauf atau metode perbandingan. Untuk
melihat perkembangan (penggunaan) bahasa puisi Indonesia. modern tersebut
_ hanya: bisa. dilakukan dengan membandingkan ‘bahasa_ _puisi. para penyair
Indonesia modern, khususnya. di sini bahasa sajak-sajak Chaml Anwar dengan
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sajak-sajak . Sutardji. Calzoum Bachri. Perbandingan ini untuk mmm.
“persamaan-persamaan dan petbedaan-perbedaannya. Dengan demilnan, bisa
diketahui perkembangannya.

1 6 Perincian Masalah
Balmsa puisi yang mempakan lapis arti yang kedua meliputx benpacam-

' macam unsur, yang meruppkan bagian- bagiannya, di antaranya kosa Kata,
falctor ketatabahasaan, bahasa kiasan, citraan. Iimagay), sarana retorika, dan
gaya kalimat puisi. Dalam penehtian ini dmraikan bahasa _puisi Cahiril Anwar
dan Sutardji Calzoum Bachri berdasarkan urutan yang demikian itu. Dalam |
pembicaraan. :bahasa. puisi, perlu - pula dibxcarakan kepuitisannya. Hal ini
mengingat | bahwa bahasa puisi itu mempunyai sifat tersendiri, lain dari bahasa
sehari-hari -atau bahasa ilmmh, sesuai dengan hakikat sastra, yaitu, karya
xmaginatif bahasa yang unsur estetisnya dominan (Wellek 1976:25). .

Lo Selam rangkaian satuan arti itu menimbulkan pengertian yang lengkag
dalam puisi disusun demikian rupa sehingga mehimbulkan efek puitis dan
menimbulkan nilai estetis pada, sajak. Rangkaian itu dalam konteks beraneka
ragam coraknya Di samping itu, bahasa puisi bukan semata-mata berisi arti
kamus saja, melainkan juga berisi kiasan, yaitu semacam arti tambahan atau
konotasinya. Bahkan, ada sekelompok kata yang terkemuka arti kiasannya,
sedang-arti kamusnya “hilang”. atau:”lebur”; sehingga kata-kata itu,merupa-
kan bahsa kiasan: Berdasarkan hal itv, dalam penelitian. ini: dibentangkan
bermacam-macam’ hubungan kata -dalam konteks dan jenis-jenis:satuan arti
yang mengandung arti kiasan yang keduanya menimbulkan efek_puitis,
Namun; uraian tentang bahasa puisi dalam penelitian ini dibatasi pada peneli- -
tian kosa kata; faktor ketatabahasaan, bahasa kiasan, citraan, dan sarana
retorika. Jadi, terbatas pada sarana-sarana kepuitisan bahasa yang pokok-
pokok saja, demi intensifnya penelitian.

Jenis-jenis bahasa puisi itu mefupakan kelompok-kelompok Tiap-tiap
kelompok itu terdiri dari bermacam-macam jenis. Bahasa kiasan terdiri dari.
perbandingan (simile), perbandingan epos (epic simile), 'metafora, alegori, .
personifikasi, metonimi, dan sinekdos (symecdoche): Sarana  retorika
(thetorical devices) merupakan sebuah kelompok pula yang perinciannya
akan dibicarakan dalam bab-bab selanjutnya. .

. '‘Dalam pembicaraan jenis bahasa puisi itu dibicarakan juga’ kepumsan
yang dltimbulkannya Sebenamya sangat sukar untuk memberikan definisi
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 puitis atau’kepuitisan itu. Hal ini disebabkan oleh sifat kepuitisan yang ber-

. iacam-macam. Di antaranya ialah keaslian ucapan, sifat- yang- menarik
perhatian, menimbulkan perasaan. kuat, membuat orang berpikir atau ber-
kontemplasi, memberi sugesti yang jelas, juga sifat yang menghidupkan
lukisan. Semuanya itu menimbulkan keheranan dalam arti yang luas; itulah
yang biasanya 'disebut puitis. Untuk mendapatkan kepuitisan sebanyak-
banyaknya, penyair mempergunakan sarand-sarana kepuitisan secara bersama-
sama. Beberapa sarana komunikasi (puitis) saling berinteraksi untuk meng-
hasilkan jaringan efek yang lebih besar daripada pengamh beberapa kompo-
nen dlpergunakan secara terpisah.

* Penelitian iri menguraikan sajak-sajak dua oring penyair. Tentu saja
pertama kali dibicarakan' bahasa puisi'Cahiril Anwar, yang yraiannya terdiri
dari uraian unsur-unsur bahasa puisi yang telah disebut di atas. Selanjutnya,
diuraikan bahasa puisi Sutardji Calzoum Bachri. Sesudah itu, baru kemudian
diperbandingkan bahasa puisi kedua penyair itu untuk melihat perkembang-
annya berdasarkan perbedaan dan kesamaannya. Akhirnya, ‘penelitian ini
ditutup dengan kes;mpulan dari seluruh pembicaraan beserta uraian dalam

penehtian ini.:

l .7. -Ejaan .

- Untuk. kuupan kutipan dari sumber-sumber yang belum mempergu-
nakan ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan (EYD), dalam penelitian
ini. dlpergunakan ejaan bahasa Indonesia yang disempumakan kecuali untuk
nama- nama pengamng



BAB I BAHASA PUISI CHAIRIL ANWAR

Setiap penyair mempunyai gaya tersendiri dalam penggunaan bahasanya
pada sajak-sajaknya. Hal ini ditentukan oleh jalinan-jalinan bahasanya, mulai
dari kosa kata, bentuk tata bahasa, pemihan kata, sampai dengan penggunaan
kalimatnya. Untuk mengetahui strukturnya yang kompleks ini perlu ada
analisis, seperti dikatakan Knox C. Hill (1966:6) bahwa suatu tulisan, yang
rumit (kompleks) dapat dimengerti dengan baik hanya jika dianalisis. Ada
bermacam-macam cara menganalisis, tetapi tidak semua analisis sama baiknya.
Sebuah analisis yang tidak tepat hanya akan menghasilkan framen-fragmen.
Selanjutnya, dikatakan oleh Hill bahwa analisis yang bagus akan menunjuk-
kan bagian sebagai bagian, dan akan membawa suatu pengertian tentang
keseluruhan sebagai keseluruhan. Dengan demikian, dalam analisis yang
berikut akan dipandang bagian-bagian atau unsur-unsur bahasa puisi itu dan
tidak terpisah‘ dari bagian-bagianinya yang lain, dalam arti bahwa tiap-tiap
unsur atau bagian itu mempunyai efek puitis hanya dalam konteks dengan
unsur-unsurnya yang lain, yang erat hubungannya. Hal ini disebabkan oleh
sajak itu sebuah organisme seperti dikemukakan oleh Altenbernd (1966:29),
yang substansinya tidak terpisah dari bentuk yang dimilikinya. Begitu juga
diketemukan oleh Culler (1977:170——71) bahwa ada koherensi antara
unsur-unsur Karya sastra dan unsur-unsur itu tidak otonom, tetapi bagian dari
situasi yang kompleks yang disumbangnya dan daripadanya bagian-bagian
itt mendapatkan artinya.



2.1 Kosa Kata

Seperti telah disebutkan di atas bahwa setiap penyair mempunyai
kekhususan dalam mempergunakan bahasa dalam sajak-sajaknya. Chairil
Anwar pun mempunyai kekhususan dalam penggunaan kosa kata dalam
sajak-sajaknya, yang dapat menimbulkan kepuitisan tertentu. Untuk men-
dapatkan kepuitisan dalam kumpulan sajaknya Deru Campur Debu, Chairil
Anwar mempergunakan kosa kata biasa, bukan kosa kata “kepenyairan
lama™. Tidak seperti penyair-penyair Pujangga Baru yang mempergunakan
kosa kata “kata-kata nan indah”, tetapi ia mempergunakan kata-kata dari
bahasa sehari-hari yang umum, yang hidup dalam percakapan sehari-hari. Hal
ini bukan hanya sekedar untuk memudahkan penangkapan ataupun pema-

haman pengertiannya, melainkan juga menimbulkan efek kepuitisan yang -

khas. Efek yang ditimbulkan oleh pemakaian kata itu, pertama, ucapan men-
jadi wajar dan memberi efek realistis. Pencapaian efek kepuitisan dengan
kata-kata biasa ini malah merupakan hal yang hebat. Pemilihan kata sehari-
hari yang berhasil itu lebih memberikan efek keabadian daripada kata-kata
nan indah, yang sudah mati atau tidak hidup dalam pemakaian sehari-hari.
scperti halnya kata nan indah dalam sajak-sajak Pujangga Baru, yang mem-
berikan efek romantik, yaitu jauh dari suasana kehidupan sehari-hari. Kosa
kata sehari-hari itu misalnya tampak dalam sajak berikut.

Hampa

Kepada sti

Sepi di luar. Sepi menekan-mendesak.
Lurus kaku pohonan. Tak bergerak
Sampai ke puncak. Sepi memagut,
Tak satu kuasa melepas-renggut
Segala inenanti. Menanti. Menanti
Sepi
Tambah ini menanti jadi mencekik

‘ Membecrat-mencekung punda
Sampai binasa segala. Belum apa-apa-
Udara bertuba. Setan beriempik

Ini sepi ierus ada. Dan menanti.
(hal. 8)
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' Kata-kata sepi, menekan, lurus, pohonan, memagut, renggut, mencengkung,
punda(k), mencekik, bertuba, bertempik adalah kata-kata sehari-hari yang
tidak perlu orang membuka kamus untuk mencari artinya. o

Pemakaian kosa kata sehari-hari yang berhasil akan membuat lukisan
lebih hidup dibandingkan dengan kosa kata dengan kata-kata arkhais atau
kata-kata nan indah. Di samping itu, Chairil Anwar juga mempergunakan.
kata-kata yang memberi efek lukisan kehidupan “modem”, sepert{ Whisky,
es, artic, coca cola ("Tuti Artic™), hingga memberikan efek realistis, yaitu
dekat dengan suasana kehidupan sehari-hari. Namun, penggunaan itu tidak
banyak dalam Deru Campur Debu. Juga ia mempergunakan nama-nama
dari kesusastraan dunia seperti Ahasveros, Eros (”Lagu Siul II”’), Romeo dan
Juliet ("Catetan Th. 1946™).

Dalam Kerikil Tajam dan Yang Terampas dan Yang Putus, ia memper-
gunakan kata-kata asing (Inggris dan Belanda) untuk mendapatkan kepuitisan,
seperti :

Terbang
mengenali gurun, sonder ketemu, sonder mendarat
— the only possible non-stop flight
Tidak mendapat.

(”Buat Gadis Rasid”, hal. 51)
Puncak

Pondering, pondering on you, dear . . . .

Minggu pagi di sini. Kederasan kota yang terbawa
tambah penyoal dalam diri——diputar atau memutar

(hal. 52)

Penggunaan kata-kata asing seperti ini belum pernah dipergunakan-oleh
penyair Pujangga Baru, yang masih menjaga kemurnian bahasa Indonesia
(Melayu), kecuali kata-kata daerah, kata-kata asing seperti Arab dan Sanseker-
ta untuk mendapatkan kepuitisan sebagai “bahasa- penyair” yang berupa
kata-kata nan indah, dan juga formula keagamaan dalam bahasa Latin dalam
sajak J.E. Tatengkeng, yaitu ”Soli Deo Gloria!”

Untuk mendapatkan efek yang membuat hidup ucapan, yang lebih
mewarnai percakapan sehari-hari, sering Chairil Anwar mempergunakan

P

A
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kata-kata yang berasal dari bahasa daerah (Jawa), yang sudah menjadi bahasa
substandar, meskipun tidak banyak, seperti kayak (kaya, seperti), catefan
(catatan), ole-ole (oleh-oleh, buah tangan). Hal ini dilakukan untuk memberi
efek bahasa sehari-hari yang wajar. Contoh lain :
Aku tidak bisa tidur
orang ngomong, anjing menggonggong.
’ ("Kesabaran”, hal 18)

Juga untuk menghidupkarn latar, ia mempergunakan kata dari dialek
Maluku dalam " Cerita buat Dien Tamaela™ :

Beta Pattirajawane, menjaga hutan pala
Beta api di pantai. Siapa mendekat
Tiga kali menyebut beta punya nama.

Menurut beta punya tifa

Awas jangan bikin beta marah
Beta bikin pala mati, gadis kaku
Beta kirim datu-datu !

(hal. 35)

kata beta dipakai dalam bahasa Indonesia dialek Maluku untuk saya.

Penggunaan kosa kata bahasa Jawa dalam sajak-sajak Chairil Anwar
merupakan pemakaian bahasa-bahasa sehari-hari yang hidup, tidak seperti
halnya penggunaan para penyair Pujangga Baru. Para penyair Pujangga Baru
mempegunakan kosa kata bahasa Jawa, maksudnya untuk mendapatkah
kepuitisan sebagai bahasa nan indah, yang tidak biasa terdapat dalam pema-
kaian sehari-hari. Misalnya, dalam sajak St. Takdir Alisjahbana ini :

Ani, ya Aniku Ani
Mengapa kamas engkau tinggalkan ?
(Tebaran Mega, "Segala, Segala* hal 7).
Perjuangan Semata lautan segara
("Perjuangan”, hal 44)

PERPUSTAXAAN
PUS2T PEMBINGAAN NaN
PENCEMBAMSAY By Sy

BEPARTEMEY PENBIOIRAN

BAN KEBUDAYAAYN
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Juga dalam bait sajak Amir Hamzah ini :
Hilang himbau air terjun
Bunga rimba bertudung lingkup
Kanda memangku sekar suhun
Lampia permai mata tertutup

(H.B. Jassin Pujangga Baru, ”Dalam Matamu”, hal. 189)

2.2 Faktor Ketatabahasaan

Penggunaan bahasa seseorang (parole) merupakan penerapan sistem
bahasa (langue) yang ada (Culler, 1977:8), dan penggunaan bahasa penyair
sekaligus penerapan konvensi puisi yang ada (Culler, 1977:116). Namun,
penerapan ini tidak selalu sesuai dengan sistem bahasa ataupun konvensi puisi
yang ada, sebab hal ini dipengaruhi oleh sifat-sifat individual pemakai bahasa
dan dipengaruhi situasi penggunaan. Setiap penulis melaksanakan “tanda
tangan”nya sendiri yang khusus dalam cara penggunaan bahasanya, yang
membedakannya dari karya penulis lain (Lodge, 1967:50). Oleh karena itu,
hal ini sering menyebabkan adanya penyimpangan-penyimpangan dari sistem
norma bahasa yang umum. Dalam puisi penyimpangan dari sistem tata bahasa
normatif itu sering terjadi. Maksudnya, untuk mendapatkan efek puitis dan
ekspresivitas. Begitu juga penyimpangan-penyimpangan dari tata bahasa
normatif yang dilakukan oleh Chairil Anwar. Untuk mendapatkan kepuitisan
atau efek puitis, yaitu untuk mendapatkan jrama yang liris dan membuat
kepadatan, kesegaran, serta ekspresivitas yang lain, Chairil Anwar banyak
membuat penyimpangan dari tata bahasa normatif dalam sajak-sajaknya.
Penyimpangan itu berupa penyingkatan atau pemendekan kata, penghilangan
imbuhan, dan penyimpangan struktur sintaksis.

2.2.1 Pemendekan Kata

Pemendekan kata dalam sajak-sajak Chairil Anwar pada umumnya
untuk kelancaran ucapan dan mendapatkan irama yang menyebabkan liris.
Pemendekan kata pada umumnya mengenai kata-kata yang lazim dipendek-
kan seperti *kan dari akan, ku dari aku. Misalnya :

Kalau sampai waktuku
’Ku mau tak seorang ’kan merayu

(”Aku”, hal. 7).
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" Sebelum ajal mendekat dan mengkhianat
mencengkam dari belakang tika kita tidak melihat

Ajal yang menarik kita, ’kan merasa angkasa sepi

(” Kepada Kawan ", hal. 22)

Kata ‘tika dari ketika.. Namun, pemendekan kata seperti itu hanya beberapa
saja dan terbatas pada kata-kata itu.

2.2.2 Penghilangan Imbuhan

Selain pemendekan kata, untuk melancarkan ucapan dan membuat
berirama, Chairil sering menghilangkan imbuhan, lebih-lebih awalan, seperti
ngomong, nggonggong, dan bicara. Misalnya :

Aku tak bisa tidur
Orang ngomong, anjing nggonggong

Aku hendak bicara _
(”Kesabaran”, hal. 18)
Kalau ’ku habis-habis kata
(”Kepada Pelukis Affandi”, hal. 31)

Habis-habis dari berhabis-habis.

Awalan dan akhiran dihilangkan :
mendampar tanya: aku salah?
: (”Sia-sia”, hal. 21)

Bentuk sama-sama disingkat menjadi sama.

Peristiwa bahasa seperti itu ada beberapa terdapat dalam sajak-sajak
Chairil Anwar. o

Peristiwa bahasa seperti di atas adalah peristiwa pemadatan. Sering kali
untuk pemadatan itu Chairil Anwar membentuk analogi baru, seperti pejalan
larut dan sutra senja. Bahkan, sering Kali ia membuat bentuk “aneh” atau
menyalahi konvensi yang umum, misalnya terdapat dalam Kerikil Tajam:
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Terbaring di rangkuman pagi
- hari baru jadi —
Ina Mia mencari
hati impi
(”Ina Mia”, hal. 19)
~ Gabungan kata hati impi itu tidak biasa. Hal ini bentuk pemandatan

Karena hanya yang inti saja dikemukakan. Mungkin bentuk yang biasa Aati
mimpi atau hati yang bermimpi,

Ada penghilangan imbuhan untuk langsung membentuk kata keadaan
atau kata kerja :

Ini menanti jadi mencekik

Ini sepi terus ada (”Hampa”, hal. 8)
Sepimenyanyi, malam mendoa tiba
(”’Sajak Putih”, hal. 19)

2.2.3 Penyimpangan Struktur Sintaksis

Untuk mendapatkan irama yang liris, kepadatan, dan ekspresivitas,
para penyair sering membuat penyimpangan-penyimpangan dari struktur
sintaktis yang normatif, begitu juga Chairil Anwar. Bahkan, ia adalah pelopor
dalam hal ini. Selain itu, penyimpangan dari struktur sintaktis normatif ini
sering membuat bahasa segar dan menarik karena kebaruannya.

Penyimpangan struktur sintaktis yang dilakukan oleh Chairil Anwar itu
dapat berupa susunan kelompok kata ataupun susunan kalimat seluruhnya.

~ Pada umumnya susunan kelompok kata dalam bahasa mengikuti hukum

DM, yaitu kata yang berposisi di depan diterangkan oleh kata yang berposisi
di belakang. Misalnya, rumah besar, rumah sakit ini, atau rumah itu; rumah
diterangkan oleh besar, ini, atau itu. Contohnya :

Udara bertuba. Setan bertempik
Ini sepi terus ada. Dan menanti

(’Hampa”, hal. 8)
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Susunan yang biasa adalah'sepi ini, bukan ini sepi.

Penghabisan kali itu kau datang
membawa karangan kembang

(" Sia-sia”, hal. 12)

Susunan yang biasa adalah kali penghabisan, bukan penghabisan kali.

Biar susah sungguh
Mengingat kau penuh seluruh

("Doa”, hal. 13)

Demi irama dan intensitas, susunannya disesuaikan dengan rima, ti&ak seperti
susun biasa sebagai berikut.

Biar sungguh susah
Mengingat Kau seluruh(nya) penuh

Untuk membuat agar kalimat menjadi puitis susunanya diubah, misalnya :
Aku berkaca

Ini muka penuh luka

Siapa punya? ) :
(”Selamat Tinggal”, hal. 9)

Bila kalimat itu diucapkan menurut struktur tata bahasa normatif, sajak itu
akan seperti berikut. 4

Aku berkaca

Siapa (yang) mempunyai

muka (yang) penuh luka (ini) ?
Akan tetapi, bila diucapkan seperti di atas, sajak itu kehilangan ekspresivitas-
nya. Contoh lain adalah :

Siapa mendekat
Tiga kali menyebut beta punya nama

(”Cerita buat Dien Tamaela”, hal. 34, 35)
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Susunan yang biasa adalah :

Siapa mendekat (harus) tiga kali menyebut nama beta, atau-Siapa
mendekat (harus) tiga kali menyebut nama kepunyaan beta. Bila susunannya
demikian ini akan kehilangan sifat liris dan ekspresivitasnya.

Sering juga, meskipun ini bukan suatu penyimpangan khusus, untuk
mendapatkan efek puitis, penyair membuat inversi, yaitu membalik susuhan
Subjek-Predikat menjadi Predikat-Subjek.

Di hitam matamu kembang mawar dan melati '
Harum rambutmu mengalun bergelut senda

‘Sepi menyanyi, malam dalam mendoa tiba
meriak muka air kolam jiwa

("Sajak Putih”, hal. 19)

Susunan yang biasa adalah :
Di hitam matamu mawar dan melati (ber)kembang
muka air kolam jiwa meriak.

Selain itu, untuk mendapatkan kepadatan dan ekspresivitas, Chaml Anwar
membuat kalimat tidak biasa, entah karena penghllangan kata penghubung
atau pembalikan susunan bjasa, seperti :

Hidup dari hidupku, pintu terbuka
Selama matamu bagiku menengadah

Selama kau darah mengalir dari luka
Antara kita Mati datang tidak membelah

(" Sajak Putih”, hal. 19)

Susunan yang biasa seperti berikut :

Hidup dari hidupku (akan sebagai) pintu terbuka
Selama matamu menengadah bagiku

Selama darahmu mengalir dari luka
Antara kita tidak membelah (sampai) kematian datang

Tentu saja bila disusun yang demikian itu akan hilang ekspresivitasnya !
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2.3 Bahasa Kiasan ‘

Tidak ada penyair yang meninggalkan salah satu sarana kepuitisan .
yang sangat penting yang berupa bahasa kiasan/ (figurative language) untuk
memperbesar-kepuitisan sajak-sajaknya. Bahasa kiasan ini dipergunakan untuk
mendapatkan gambaran yang konkret, jelas, ataupun gambaran yang segar
dan hidup. Dapat dikatakan bahwa bahasa kiasan ini adalah sarana utama
.untuk mencapai kepuitisan. -

Meskipun pemakaian dan jenis bahasa kiasan ini bersifat umum, setiap
penyair dalam penerapannya mempunyai sifat-sifat sendiri dan kesenangan -
sendiri dalam memilih jenis-jenis bahasa kiasan dan cara mengombinasikan-
nya. Di antara bahasa kiasan perbandingan (simile), metafora, personifikasi,
metonimi, perbandingan epos (epic simile), dan alegoris yang tampak menon-
jol dalam sajak-sajak Chairil Anwar adalah metafora dan personifikasi. Jenis
kiasan lain ada juga, yang agak banyak juga sinekdos, sedangkan yang lain
sedikit. Dapat dikatakan, sebagian besar kepuitsan sajak-sajak Chairil Anwar
dicapai dengan metafora dan personifikasi, yang pada umumnya sangat baru.

2.3.1 Perbandingan

Para penyair pada umumnya banyak mempergunakan kiasan perban-
dingan ini, lebih-lebih dalam sajak-sajak Pujangga Baru. Namun, Chairil Anwar
tidak banyak mempergunakannya, malah dapat dikatakan sangat sedikit
terdapat dalam Deru Campur Debu; hanya dipergunakannya bila “sangat
perlu”.

Perbandingan ini menyamakan suatu hal, keadaan, perbuatan, dengan
hal lain, dengan' maksud untuk memberi gambaran yang konkret, jelas,
hidup, dan segar. Tentu saja hal itu akan tercapai bila perbandingan itu tepat
dan tidak klise. Bentuk formal perbandingan Chairil Anwar mempergunakan
kata pembanding misalnya, seperti, sebagai, bagai, bak, penaka, laksana, dan
serupa. Kata, pembanding yang terdapat dalam sajak-sajak Chairil Anwar ada-
lah seperti, serupa, dan kata pembanding lainnya. :

Dalam mempergunakan perbandingan ini, Chairil Anwar sering masih
mempergunakan corak perbandingan lama, yaitu sesuatu dibandingkan de-
ngan (benda) alam, misalnya wanita dengan bunga, seperti :
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- Kutahu kau bukan yang dulu lagi
Bak kembang sari sudah terbagi

("Penerimaan”, hal. 36)

Juga yang berikut ini, tetapi bentuknya dengan awalan/me- dan lebih
ekspresif; awalan me- di sini berarti "menyerupai’:

Matamu ungu membantu (”Orang Berdua”, hal. 11)

Di situ mata dipersamakan dengan batu yang bersifat keras, yang memberikan
gambaran kesedihan yang hebat. Begitu juga yang berikut,
Kelam mendinding batu ("’Kesabaran”, hal. 18)

Gambaran kelam itu menjadi konkret sebab dipersamakan dengan dinding
batu, yang sungguh-sungguh tidak tertembus.

Perbandingan yang berikut ini tidak biasa, dalam arti perbandingan
tidak dengan benda alam lingkungan Indonesia pada lazunnya, tetapi dengan
tokoh mite Yunani, yaitu Ahasveros dan Eros.

Sedang aku mengembara serupa Ahasveros
Dikutuk sumpahi Eros

Aku merangkaki dinding buta
Tak satu juga pintu terbuka

("Lagu Siul II”, hal. 26)

Perbandingan yang sifatnya dilanjutkan seperti itu disebut juga perbandingan
epos (epic simile). Hanya itu saja yang terdapat dalam 'Deru Campur Debu.
Untuk membuat lukisan yang lebih hidup, bentuk perbandingan Chairil
berikut ini hanya dengan cara menjajarkan dua kalimat (dua gambaran).
Corak ini merupakan hal yang baru, dalam arti pada sajak-sajak Pujangga
Baru belum dipergunakan. Misalnya : ,
Lagu Siul I

Laron pada mati

Terbakar di sumbu lampu

Aku juga menemu

Ajal di cerlang caya matamu

(hal. 25)
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Dalam perbandingan yang dipersamakan adalah keadaan si aku yang men-
derita karena terpikat mata kekasihnya yang indah, seperti halnya laron yang
mati terbakar oleh nyala sumbu lampu yang cemerlang, yang tidak diketahui
bahwa itu sangat berbahaya dan mematikan.

2.3.2. Metafora

Metafora, seperti juga perbandingan, mempertalikan dua hal yang
sesungguhnya tidak sama, tetapi dalam lukisan itu dipersamakan sifat atau
keadaannya. Akan tetapi, metafora tidak mempergunakan kata pembanding
sebagai, seperti, dan sebagainya. Metafora langsung menggantikan hal yang
dibandingkan dengan pembandingnya. Di samping itu, metafora memberi
kerangka baru dan bentuk yang baru kepada yang dibandingkan, sedangkan
perbandingan hanya mempersamakan sifat-sifat atau bentuk lahirnya. Meta-
fora itu mengemukakan sesuatu yang baru tentang kenyataan (Becker, 1978:
293). Misalnya :

Aku ini binatang jalang
"Dari kumpulannya terbuang

("Aku”, hal. 7)

Efek puitis yang ditimbulkan oleh metafora ini seperti halnya perban-
dingan, yaitu memperjelas lukisan dan menghidupkan lukisan. Metafora
membuat lukisan lebih menyenangkan dan membujuk gudience serta mem-
buat lebih menarik (Becker, 1978:288). Meskipun ada persamaan efek dengan
perbandingan, metafora lebih memberi lukisan yang hidup dan arti yang
lebih luas daripada perbandingan. Hal ini disebabkan oleh kelangsungan per-
samaannya, malah kedua hal yang berbeda itu tidak berjarak lagi, tetapi men-
jadi- satu, Hal ini menjadikannya lebih padat dan lebih singkat, hingga disebut
Monroe Beardsly metafora itu sebuah puisi dalam ukuran kecil (Becker,
1978:286). Dengan demikian, metafora lebih ekspresif daripada perbanding-
an, Itulah sebabnya, para penyair modern lebih banyak mempergunakan
metafora dalam sajak-sajaknya, begitu pula Chairil Anwar,

Metafora ada dua macam, yaitu metafora penuh dan metafora tidak
penuh (implisit). Kedua-duanya terdapat dalam sajak-sajak Chairil Anwar.
Namun, ia lebih banyak mempergunakan metafora implisit. Metafora penuh
sangat sedikit dipergunakannya. Contohnya, selain yang di atas, juga yang
berikut ini.
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Sorga hanya permainan sebentar.

Cinta adalah bahaya yang lekas jadi pudar.
(’Tuti Artic”, hal. 41)

Kita——anjing diburu——hanya melihat seb;g'an sandiwara sekarang
(”Catetan Th. 1946, hal. 28)

Metafora yang penuh seperti contoh di atas terdiri dari dua term,
yaitu term pokok (principal term) dan term kedua (Secondary term)
(Altenbernd, 1970:15). Term pokok adalah yang diperbandingkan, sedang
term kedua adalah pembandingnya. Pada contoh di atas term pokoknya ada-
lah sorga, cinta, dan kita, term keduanya permainan sebentar, bahaya, dan
anjing diburu.

Bila yang disebutkan hanya term kedua saja, maka metafora itu disebut
metafora implisit, seperti kelihatan pada :

Bersandar pada tari warna pelangi

Kau depanku bertudung sutra senja

Di hitam matamu kembang mawar dan melati
Harum rambutmu mengalun bergelut senda.

(”Sajak Putih”, hal. 19)

Tari warna pelangi, sutra senja, kembang mawar dan melati adalah metafora
implisit. Kembang mawar dan melati atau mawar dan melati yang berkem-
bang itu sesungguhnya kiasan sesuatu yang indah. Hal ini dapat ditafsirkan
cinta yang suci, angan-angan, atau mimpi yang indah, yang merupakan
term pokoknya, tetapi tidak disebutkan. Begitu juga warna pelangi itu di-
umpamakan sebagai penari, dan sutra senja itu term kedua, sedangkan term
pertamanya tidak disebutkan, mungkin itu awan atau berkas cahaya yang
kelihatan bagai sutra pada waktu senja. Juga yang berikut ini :

Jadi baik kita padami

Unggunan api ini

Karena kau tidak ’kan apa-apa.

Aku terpanggang tinggal rangka

(”Lagu Siul II”, hal. 26)
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Unggunan api adalah kiasan cinta yang seperti api membakar, yang merupa-
kan metafora implisit.

Metafora implisit tampak lebih efektif dan ekspresif daripada metafora
penuh karena lebih singkat, lebih padat, dan kadangkadang lebih banyak
mengandung konotasi. Dalam sajak-sajak Deru Campur Debu banyak sekali
terdapat metafora implisit sehingga sajak-sajak itu menjadi ekspresif. Di sam-
ping itu, memang metafora-metafora Chairil Anwar itu hidup dan merupakan
penemuan baru. Metafora penemuan baru ini (Becker, 1978:292), bukan
metafora mati (dead metaphor). Disebut metafora yang sudah mati atau
sudah klise adalah yang sudah berulang-ulang dipakai sehingga menjadi
bahasa biasa, kehilangan efek puitisnya, dan tidak terasa lagi sebagai meta-
fora, misalnya kaki meja, tangan kursi, dan lengan baju. Metafora Chairil
Anwar yang berikut ini merupakan kiasan yang (sangat) baru dan merupakan
metafora yang hidup. ’

Kita——anjing diburu——hanya melihat sebagian dari sandiwara sekarang
Tidak tahu Romeo & Juliet berpeluk di kubur atau ranjang.

(’Catetan Th. 1946™)

Kita, orang masa kini, seperti anjing yang diburu penuh ketakutan, harus
cepat-cepat lari, jangan melihat sebagian dari sandiwara sekarang, yaitu peris-
tiwa-peristiwa atau kehidupan; tidak tahu akhir segala peristiwa atau tidak
dapat melihat kehidupan secara seutuhnya dari awal sampai ke akhir, seperti
halnya hanya melihat sebagian drama "Romeo & Juliet”, hanya mengetahui
awal percintaan Romeo dan Juliet, tetapi tidak tahu akhir cintanya. Metafora
ini (sangat) baru karena dalam sajak-sajak sebelumnya, yaitu sajak-sajak
Pujangga Baru belum pernah terdapat pembentukan metafora yang demikian.

Sajak-sajak Chairil Anwar yang penuh metafora di antaranya "Hampa”
dan “Selamat Tinggal”. Dalam sajak ”Selamat Tinggal”, penderitaan hidup
digambarkan sebagai luka. Persoalan-persoalan yang mendesak digambarkan
sebagai topan yang seru menderu, ataupun juga dilukiskan sebagai lagu yang
menggelepar di malam buta,|, yang merupakan gambaran hidup yang penuh
kesukaran atau zaman gelgp yang penuh penderitaan yang semua itu tidak
bisa diatasi oleh penyair dan harus diselesaikan oleh semua orang.
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Selamat Tinggal

Aku berkaca
Ini muka penuh luka
Siapa punya ?

Kudengar seru menderu
——dalam hatiku?
Apa hanya angin lalu?

Lalu lain pula .
Menggelepar tengah malam buta

‘Segala menebal, segala mengental
Segala tak kukenal .......!!
Selamat Tinggal ....... "

(hal. 9)

Perbandingan yang dilanjutkan, dan diperpanjang sifat-sifat perbandingannya
disebut perbandingan epos (epic simile), misalnya dalam “Lagu Siul II”,
aku diumpamakan sebagai Ahasveros yang dikutuk sumpahi Eros, merang-
kaki dinding buta. Metafora juga dapat diperpanjang seperti itu hingga terjadi
lukisan kiasan atau cerita kiasan. Hal seperti itu disebut alegori, misalnya saja
” Aku” merupakan lukisan orang yang pantang menyerah dan penuh semang-
at. Sajak alegori lain adalah Orang Berdua”, ”Kabar dari Laut”, dan "Cinta-
ku Jauh di Pulau.

Cintaku Jauh di Pulau

Cintaku jauh di pulau,

gadis manis, sekarang iseng senriri,

perahu melancar, bulan memancar,

di leher kukalungkan-ole-ole buat si pacar.

angin membantu, laut terang, tapi terasa

aku tidak ’kan sampai padanya.

Di air yang terang, di angin mendayu,

di perasaan penghabisan segala melaju.

Ajal bertakhta, sambil berkata:

*Tujukan perahu kepangkuanku saja’. -
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Amboi! Jalan sudah bertahun kutempuh!
Perahu yang bersama kan merapuh!
Mengapa Ajal memanggil dulu

Sebelum sempat berpeluk dengan cintaku?!

Manisku jauh di pulau,
kalau ’ku mati, dia mati iseng sendiri.

(hal. 44)

Sajak di atas merupakan cerita kiasan, yaitu mengiaskan manusia yang
berusaha mencapai cita-citanya yang dikiaskan sebagai gadis manis yang
tinggal jauh di pulau. Hal ini melambangkan bahwa cita-cita itu sukar dicapai
dan harus mengarungi lautan (kesukaran-kesukaran). Pada mulanya segalanya
lancar. Namun, hidup manusia itu betapa tragisnya sebelum cita-citanya
tercapai, bahkan sudah tergesa dihadang maut. Manusia tidak bisa mengatasi
nasibnya yang tragis itu:

Mengapa ajal memanggil dulu
Sebelum sempat berpeluk dengan cintaku?!

Sajak yang alegoris semacam itu lebih mudah membangkitkan asosiasi,
sugesti, serta memberi gambaran yang hidup dan segar. Si pembaca dapat
menanggapinya dengan segala perasaannya dan langsung turut mengalami
pengalaman batin si panyair. -

2.3.3. Personifikasi

Kiasan pengorangan dlsebut personifikasi. Kiasan ini memben sifat-sifat
manusia kepada benda-benda mati, baik konkret maupun abstrak. Personifi-
kasi ini membuat gambaran atau lukisan menjadi hidup dan memberi tang-
gapan yang konkret. Di samping itu, juga memberi efek dramatis kepada ide
yang secara normal tidak berwujud (Altenberno, 1970:22).

Personifikasi ini banyak dipergunakan oleh para penyair untuk
mendapatkan efek puitis seperti di atas. Hanya saja tiap penyair mempunyai
cara, kesenangan, atau corak sendiri dalam hal ini. Misalnya, pada umumnya
para penyair Pujangga Baru membuat personifikasi dalam sajak-sajaknya
berupa benda-benda (alam) yang konkret diberi sifat-sifat manusia, misalnya
dapat bergerak, berbuat, atau berbicara. Akan tetapi, hal ini berbeda dengan
personifikasi penyair Angkatan 45, khususnya personifikasi Chairil Anwar,
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yang memanusiakan benda-benda abstrak ataupun benda-benda tidak ber-
tokoh, Jadi, ada dua jenis personifikasi menurut jenis benda yang diperorang-
kan. Jenis pertama adalah pengorangan benda-benda alam dapat berlaku
sebagai manusia. Contohnya:

Kaulah kandil kemeilap

Pelita jendela di malam gelap

Melambai puiang perlahan

Sabar, setia selalu

(Nyanyi Sunyi, "Padamu Jua”, hal. 5)

Jenis kedua adalah mengiaskan benda-benda abstrak atau tidak bertokoh
sebagai manusia yang dapat bergerak. berbuat, ataupun berpikir.
Misalnya :

Sepi di luar. Sepi menckan-mendesak

Sepi memagut
Tak satu kuasa melepas-renggut

Tambah ini menanti jadi mencekik
Memberat-mencengkung punda(k)

("Hampa”, hal 8)

Sepi adalah benda yang tidak bertokoh, dikiaskannya dapat memagut, men-
cekik, dan mencengkung punda(k), sedangkan pada contoh pertama adalah
benda bertokoh, yaitu pelita dikiaskan sebagai manusia, bisa melambai, sabar,
dan setia. Juga yang berikut ini cempaka ramai tertawa.

Terlihat ke bawah
Kandil kemerlap
Melambai cempaka ramai tertawa

(Nyanyi Sunyi, "Turun Kembali, hal. 21)

Dalam sajak-sajak Chairil Anwar kedua jenis itu terdapat, tetapi jenis
yang kedua itu yang lebih banyak sehingga memberi corak baru kepada
warna perpuisian Indonesia modern sesudah angkatan Pujangga Baru.

Chairil Anwar mempergunakan personifikasi yang biasa, yaitu jenis
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pertama di atas, kiasan-kiasannya itu baru dan hidup.
Misalnya :

Suaranya pergi terus meninggi
Kami yang mendengar melihat senja
Mencium belai si gadis pada pipi
(”Buat Album D.S.”, hal. 33)

Suara pergi dan senja mencium daii membelai itu suatu kiasan yang baru,
meskipun kata itu merupakan kata benda konkret tidak bertokoh nyata.
Contoh-contoh lain yang merupakan personifikasi jenis pertama sebagai
berikut.

Harum rambutmu mengalun keduanya mati

(" Sajak Putih™, hal, 19)

Pena dan penyair keduanya mati

Berpalinglah !
(”Nocturno”, hal 19)

Gerimis mempercepat kelam. Ada juga kelepak elang
menyinggung muram, desir hari lari berenang
menemu bujuk pangkal akanan. Tidak bergerak

dan kini tanah dan air tidur hilang ombak.

("’Senja di Pelabuhan Kecil”, hal. 39)

Pada contoh ketiga. yaitu bait "Senja di Pelabuhan Kecil” itu, kelihatan
bahwa personifikasi yang berturut-turut itu memberi efek dramatis dan
hidup. dan semua peristiwa menjadi konkret di depan mata pembaca. Juga,
meskipun Chairil Anwar masih mempergunakan benda-benda alam untuk
membentuk personifikasi, pembentukan itu secara tidak biasa; maksudnya,
tidak dengan logika biasa bila sebuah jendela menyerahkan kamar dan bulan
mau lebih banyak tahu, seperti berikut :

Sebuah Kamar

Sebuah jendela menyerahkan kamar ini
pada dunia. Bulan yang menyinar ke dalam
mau lebih banyak tahu.
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*Sudah lima anak bernyawa di sini,.
Aku salah satu I’
(hal. 23)

Bulan, selain dipersonifikasikan sekaligus menjadi simbol, yang mengiaskan-
" bahwa orang luar (bulan) itu selalu ingin tahu (mencampuri) urusan orang
lain. v
Untuk personifikasi jenis kedua, Chairil Anwar membentuk personifika-

si dari benda-benda tidak bertokoh (visual) dan benda-benda abstrak seperti
sepi, sunyi, hati, suara, dera, ajal, keinginan, mimpin, gelisah, dan duka, yang
atau berbuat sebagai manusia.

Contohnya :

Ah! Hatiku yang tak mau memberi
Mampus kau dikoyak-koyak sepi
(”Sia-sia”, hal 12).

Kawanku hanya rangka saja
Karena dera mengelucak tenaga
("Kawanku dan Aku”, hal. 21)

Sebelum ajal mendekat dan mengkhianat
mencengkam dari belakang ’tika kita tidak melihat

Ajal yang menarik kita, juga mencekik diri sendiri!

Ajal yang menarik kita, 'kan merasa angkasa sepi
("Kepada Kawan”, hal, 22)

Dalam diriku terbujur keinginan
Juga tidak bernyawa
Mimpi yang penghabisan minta tenaga
Patah kapak sia-sia berdaya
Dalam cekikan hatiku
(”Nocturno”, hal. 29)

Kelana tidak bersejarah
Berjalan kau terus
Sehingga tidak gelisah
Begitu berlumuran darah
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Dan duka juga menengadah
Melihat gayamu melangkah
("Kepada Penyair Bohang”, hal. 37)

2.3.4 Sinekdos
Kiasan lain terdapat dalam sajak Chairil Anwar yang juga turut memberi
etek kepuitisan yang kuat, adalah sinekdos dan metonimi. Akan tetapi,
metonimi hanya terdapat sedikit; yang agak banyak adalah sinekdos.
Metonimi adalah kiasan pengganti nama, yang menyebutkan nama
sesuatu dengan salah satu sifatnya. Kiasan ini untuk memberikan kekonkretan
tanggapan juga, seperti dalam sajak berikutnya.

Dan di negeri kelabu yang berhiba
Penduduknya bersinar lagi, dapat tujuan

Bahwa pelarian akan terus tinggal terpencil
Juga di negeri jauh itu surya tidak kembali ?
("Buat Album D.S.”, hal. 33)

Suaramu bertanda derita laut tenang . . .
Si Mati ini padaku masih bertanya.
("Kepada Penyair Bohang”, hal. 37)

Negeri kelabu, negeri jauh, dan si Mati itu merupakan kiasan pengganti nama
atau metonimi, tetapi dalam sajak Chairil dapat dikatakan hanya itu saja.

Sinekdos sesungguhnya kiasan untuk mendramatisasi juga, untuk meli-
hat kejadian langsung dari sumber yang menimbulkan peristiwa hingga gam-
baran lebih konkret.

Sinekdos ada dua macam, yaitu sinekdos bagian untuk keseluruhan
(pars pro toto) dan sinekdos keseluruhan untuk bagian (totum pro parte).
Yang lebih banyak terdapat dalam sajak Chairil Anwar adalah sinekdos bagian
untuk keseluruhan.

2.3.4.1 Bagian untuk Keseluruhan

Sarana retorika maksudnya untuk menonjolkan suatu hal, dengan
menyebutkan salah satu bagian yang terpenting dari keseluruhan hal, keada-
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an, atau benda dalam hubungan tertentu. Misalnya, orang hanya disebutkan
suara, mata, tangan, atau bagian tubuhnya yang lain. Dengan cara ini lukisan
menjadi lebih jelas dan lebih ekspresif.

Penyair mencipta sajak dengan tangan, berarti tangan menjadi pusat
penciptaan sajak. Bila seseorang sudah habis tenaganya atau mati, maka
tangannya terkulai, tidak bisa mencipta dan menulis lagi, berarti pula suara
orang yang dicintai tidak akan terdengar lagi. Segala benda (yang tampak
indah) yang diwakili oleh hal yang jelas; mainan cahaya di air akan hilang
dalam kabut. Begitu peristiwa yang dikemukakan si aku dalam Catetan
Th. 1946”. Bedil merupakan simbol dari peperangan, yaitu benda yang
memberikan asosiasi langsung kepada peperangan. Bila bedil sudah disimpan
berarti perang sudah berhenti.

Ada tanganku, sekali akan jemu berkulai
Mainan cahaya di air hilang bentuk dalam kabut
Dan suara yang kucintai ’kan berhenti membelai

Dan kita nanti tiada sawan lagi diburu
Jika bedil sudah disimpan, cuma kenangan berdebu.
(" Catetan Th. 1946, hal. 28)

Pusat dari manusia adalah hidup sendiri dan untuk menyatakan orang
itu hidup, matanya masih menengadah. Dengan gambaran seperti itu, lukisan
menjadi konkret dan dramatis. Demikian juga tanda-tanda hidup adalah
darah masih mengalir dari luka:

Hidup dari hidupku, pintu terbuka
Selama matamu bagiku menengadah
Selama kau darah mengalir dari luka
Antara kia Mati datang tidak sebelah
(”Sajak Putih”, hal. 19)

Begitu juga dalam “Kawanku dan Aku” (hal. 21), untuk menyatakan
si aku yang sudah tidak berdaya, dilukiskan darahnya sudah beku: Darahku
mengental pekat. Aku tumpat pedat.

Dalam "Kepada Peminta-minta” (hal. 17):

Tapi jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku
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Dalam "Kepada Kawan” (hal. 22) .
Selama masih menggelombang dalam dada darah serta rasa

,

Isi gelas sepenuhnya lantas kosongkan
Selama masih hidup, maka nikmatilah hidup ini sepuas-puasnya.

23.4.2 Keseluruhan untuk Bagian

Kiasan ini bermaksud melebih-lebihkan suatu hal atau peristiwa dengan
membuat generalisasi atau melihat sesuatu secara keseluruhan untuk menon-
jolkan sebagian :

Dan di negeri kelabu yang berhiba
Penduduknya bersinar lagi, dapat tujuan
(”Buat Album D.S.*. hal. 33)

Dalam hal ini, yang penting adalah sebagian penduduk, seorang, atau dua
orang dianggap tidak berarti. Mungkin di negeri kelabu itu tidak semua pen-
duduknya bersinar lagi dan tujuannya tercapai.

Begitu juga, untuk menyatakan si aku menderita hebat, dikiaskannya
seluruh badannya terbakar hangus oleh api mata kekasihnya:

Heran! Ini badan yang selama berjaga
Habis hangus di api matamu
: ("Laku Siul I”’, hal, 25)
Orang tidak mungkin menjelajah dunia seluruhnya, tetapi untuk menyangat-
kan disebutkan keseluruhannya : )

Isi gelas sepenuhnya lantas kosongkan
Tembus jelajah dunia ini dan balikkan
("Kepada Kawan”, hal. 22)

Begitu juga yang berikut :
Sekeliling dunia bunuh diri! ("Sebuah Kamar”, hal. 23)

Ungkapan itu menyatakan sebagian besar orang melakukan sesuatu yang
menyengsarakan diri sendiri itu pada hakikatnya bunuh diri.
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Begitu_juga kiasan totum pro- parte kelihatan dalam contoh di bawah
ini. Untuk menyatakan bahwa segalanya sudah tampek jelas dan menyakit-
kan, seperti- halnya cacar yang ada di wajah dan penderltaan, tampak terasa
-dalam segala gerak :

~ Jangan lagi kau bercerita
Sudah tercacar semua di muka

Bersuara tiap kau melangkah
Mengerang tiap kau memandang
("Kepada Peminta-minta”, hal. 17)

24 Citraan

Sarana kepuitisan yang fungsinya dekat dengan bahasa kiasan ialah
citraan. Dalam puisi, -untuk memberi gambaran yang jelas menimbulkan
suasana khusus, membuat hidup (lebih hidup) gambaran dalam pikiran dan
penginderaan, dan untuk menarik perhatian, penyair juga mempergunakan
gambaran-gambaran angan. Gambaran-gambaran angan dalam sajak “itulah
yang disebut citraan (imagery),sedangkan setiap gambaran pikiran dan bahasa
yang menggambarkannya itu disebut imaji (Altenbernd, 1970:12).

Coombes (1964:49——50) mengemukakan bahwa dalam tangan seorang
penyair yang baik dan berbakat, imaji itu segar, hidup, dan berada dalam
puncak keindahannya. Imaji berperan untuk mengintensifkan, menjernihkan,
dan memperkaya penyairnya. Sebuah imaji 'yang berhasil akan menolong
orang untuk merasakan pengalaman penulis terhadap objek-objek dan situasi
yang dialaminya. Selain itu, imaji akan memberi gambaran yang setepat-
tepatnya agar ciptaan penulis itu lebih hidup, lebih ekonomis, segar terasakan,
dan dekat dengan hidup kita sendiri.

Dalam puisi diperlukan kekonkretan gambaran, kejelasan, dan hidupnya
gambaran. Dengan demikian, pembaca atau pendengar dapat turut merasakan
dan hidup dalam pengalaman (batin) penyair. Ide-ide abstrak yang tidak
dapat ditanggap dengan alt-alat keindraan, diberi gambaran atau dihadirkan
dalam gambar-gambar indraan. Oleh karena itu, ide yang semula abstrak dapat
ditanggap atau seolah-olah dapat dilihat, didengarkan, dirasakan, dicium,
diraba, ataupun dipikirkan. Dalam hubungan itu, citraan bermacam-macam,
seperti citraan penglihatan (visual imagery ), penidengaran (auditory imagery ),
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Altendebernd, 1970:13), penciuman (smell imagery), perasaan atau pence-
capan (taste imagery), rabaan (tactile/thermal imagery) (Burton, 1977:98),
dan citraan pikiran (intelectual imagery) (Altenbernd, 1970:14). Di samping
itu, ada cara menghidupkan gambaran atau cara untuk membuat gambaran
lebih hidup, yaitu sesuatu yang diam itu digambarkan sebagai sesuatu yang
bergerak. Misalnya, pohon cemara tidak bergerak, dalam arti tidak beranjak
dari tempatnya, begitu juga bulan itu tetap di tempatnya. Untuk membuat
gambaran yang hidup, pohon cemara, bulan yang diam itu digambarkan
(sebagai sesuatu yang) dapat beranjak dari tempatnya, seperti yang digambar-
kan oleh penyair Abdul Hadi W.M. ini :

Sarangan

Pohon-pohon cemara di kaki gunung
pohon-pohon cemara
menyerbu kampuhg-kampung
bulan di atasnya
menceburkan dirinya ke dalam kolam
membasuh luka-lukanya
dan selusin dua sejoli
mengajaknya tidur
(Laut Belum Pasang, hal. 4)

Cemara yang banyak sekali itu, yang tumbuh di kampung-kampung,
digambarkan seolah-olah bergerak seperti pasukan yang menyerbu. Begitu
juga bulan yang tampak bayang-bayangnya di kolam itu digambarkan sebagai
menceburkan dirinya atau mandi. Citraan gerak ini disebut kinaesthetic
imagery (Burton, 1977:18).

Citraan itu bermacam-macam yang tentunya tidak dipergunakan
secara terpisah, tetapi secara bersama-sama untuk memperkuat efek kepuitis-
an. Namun, tiap penyair mempunyai gaya atau kesenangannya sendiri dalam
mengombinasikannya ataupun dalam memberikan tekanannya. Ada penyair
yang - “menyukai” citraan tertentu dalam sajak-sajaknya, misalnya citraan
penglihatan. Oleh karena itu, ia disebut penyair visual; ada penyair yang suka
mempergunakan citraan pendengaran dalam sajak-sajaknya, ia disebut penya-
ir auditif.
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Citraan yang terdapat dalam sajak Chairil dalam Deru Campur Debu
pun bermacam-macam dalam memperkuat efek kepuitisan. Akan tetapi,
yang tampak paling menonjol adalah citraan penglihatan.

Citraan Chairil Anwar hidup dan tampak menimbulkan tanggapan yang
konkret serta menarik perhatian. Hal ini membuat pembaca intim terhadap
sajak atau yang dikemukakan, dan dapat merasakan pengalaman jiwanya. Ide
tentang sesuatu yang diangankan atau dicita-citakan, yang semula abstrak
diberi bentuk visual atau bentuk indraan yang lain, misalnya berupa gadis
dalam "Cintaku Jauh di Pulau”. Ide yang terdapat dalam sajak itu adalah
bahwa nasib manusia itu (khususnya si aku) begitu tragisnya. Dalam hidup ini
cita-citanya tidak pernah tercapai, meskipun segala usaha sudah dijalankan
dan semuanya keadaan sudah membantu. Pada mulanya memang berjalan
lancar, tetapi sebelum cita-citanya tercapai sudah dihadang maut. Ide itu
diberi citraan berupa cita-cita yang digambarkan sebagai gadis manis:

Citraan yang terdapat dalam sajak Chairil dalam Deru Campur Debu
pun bermacam-macam dalam memperkuat efek kepuitisan. Akan tetapi.
yang tampak paling menonjol adalah citraan penglihatan.

Citraan Chairil Anwar hidup dan tampak menimbulkan tanggapan yang
konkret serta menarik perhatian. Hal ini membuat pembaca intim terhadap
sajak atau yang dikemukakan, dan dapat merasakan pengalaman jiwanya. Ide
tentang sesuatu yang diangankan atau dicita-citakan, yang semula abstrak
diberi bentuk visual atau bentuk indraan yang lain, misalnya berupa gadis
dalam “Cintaku Jauh di Pulau”. Ide yang terdapat dalam sajak itu adalah
bahwa nasib manusia itu (khususnya si aku) begitu tragisnya. Dalam hidup ini
cita-citanya tidak pernah tercapai, meskipun segala usaha sudah dijalankan
dan semuanya keadaan sudah membantu. Pada mulanya memang berjalan
lancar, tetapi sebelum cita-citanya tercapai sudah dihadang maut. Ide itu
diberi citraan berupa cita-cita yang digambarkan sebagai gadis manis:

Cintaku jauh di pulau
Gadis manis sekarang iseng sendiri

Alat untuk mencapai cita-cita digambarkan sebagai perahu dan kehidupan
itu digambarkan sebagai laut. Permulaan perjalanan yang lancar dan penuh
kegembiraan itu digambarkan:
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Perahu melancar, bulan memancar
di leher kukalungkan ole-ole buat si-pacar
angin membantu,'laut terang . . .

"Di air yang tenang, di angin mendayu
di perasaan penghabisan segala melaju

Namun, sebelum tujuan tercapai maut sudah menghadang :

‘Ajal bertakhta, sambil berkata:
"Tujukan perahu ke pangkuanku saja.”

Usaha yang bertahun-tahun itu sia-sia saja, ia tetap tak bisa mencapai cita-
citanya : .

Amboi! Jalan sudah bertahun kutempuh
Perahu yang bersama kan merapuh!
Mengapa Ajal memanggil dulu

Sebelum sempat berpeluk dengan cintaku?!

. Tampak dalam uraian di atas, ide-ide pada umumnya digambar secara
visual dengan citraan penglihatan. Pada baris terakhir untuk keintiman
rasa kemesraan dipergunakan citraan perabaan, yaitu ‘Sebelum sempat ber-
peluk dengan cintaku? .

Dengan penggambaran yang demikian konkret itu, lukisan menimbul-
kan tarikan perasaan dan perenungan kepada betapa tragisnya nasib manusia.

Kesedihan dan derita adalah ide yang abstrak dalam mengonkretkan
gambaran, dan membuat nyata perasaan yang dirasakan, yaitu rasa kesakitan
karena cinta yang gagal. Oleh karena itu, cinta itu digambarkan secara visual
dan dapat diraba sebagai api yang membakar :

Beginilah nanti jadinya:

Kau kawin, beranak dan berbahagia

Sedang aku mengembara serupa Ahasveros

Aku merangkaki dinding buta
Tak satu juga pintu tebruka
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Jadi baik kita padami
Unggunan api ini
Karena kau tidak *kan apa-apa,
Aku terbakar tinggal rangka
(Laku Siul I, hal. 26)

Sajak-sajak Chairil Anwar kaya dengan citraan dan ungkapan-ungkapan
yang baru bila dibandingkan dengan sajak-sajak para penyair Pujangga Baru.
Jenis citraan saling erat berjalinan dalam menimbulkan efek puitis yang kuat.
Namun, yang paling menonjol adalah citraan penglihatan. Dapat dikatakan
bahwa dalam setiap sajaknya terdapat citraan penglihatan. Penderitaan digam-
barkan sebagai luka yang tercacar di muka:

Aku berkaca

Ini muka penuh luka
siapa punya?
("Selamat Tinggal™, hal. 9).

Jangan lagi kau bercerita
Sudah tercacar semua di muka
Nanah meleleh dari muka
Sambil berjalan kau usap juga
("Kepada Peminta-minta”, hal. 17)

Kesedihan ataupun keindahan itu seolah-olah tampak mata hingga
mudah dirasakan dan menarik perhatian:

Matamu ungu membatu
' ("Orang Berdua”, hal. 11)

Di hitam matamu kembang mawar dan melati
(”’Sajak Putih™, hal. 11)

Cinta yang indah itu ide yang abstrak. Oleh karena itu, dengan dikiaskan
sebagai mawar dan melati itu, cinta itu menjadi kelihatan dan terasa.

Untuk mengonkretkan tanggapan, dalam sajak Chairil Anwar banyak
dipergunakan warna yang merangsang penglihatan :
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Penghabisan kali kau datang
membawa karangan kembang
Mawar merah dan melati putih:
darah dan suci.
(’Sia-sia”, hal. 12)

belum bertunas kecewa dan gentar belum ada
tidak lupa tiba-tiba malam membenam,
layar merah terkibar hilang dalam kelam
("Kepada Kawan”, hal. 22)

Kami rasa bahagia tentu kan tiba
Kelasi mendapat dekapan di pelabuhan
Dan di negeri kelabu yang berhiba
Penduduknya bersinar lagi, dapat tujuan
(" Buat Album D.S.”, hal. 33)
Di samping warna, untuk merangsang indra penglihatan juga diperguna-
kan sinar atau cahaya :

CayaMu panas suci
tinggal kerdip lilin di kelam sunyi

("Doa”, hal. 13)
Laron pada mati

Terbakar di sumbu lampu
Aku juga menemu
Ajal di cerlang caya matamu
(""Laku Siul I, hal. 25)

Selain citraan penglihatan, dalam sajak-sajak Chairil juga terdapat citraan pen-
denguaran. Ide yang abstrak itu digambarkan sebgai sesuatu yang terdengar,
yang merangsang indra pendengaran, hingga ide itu terasa hadir dalam diri si
penanggap.

Kudengar seru menderu

——dalam hatiku?——

Apa hanya angin lalu?

Lagu lain pula

Menggelepar tengah malam buta

("Selamat Tinggal. hal. 9)
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Persoalan yang terasa di hati itu digambarkan sebagai suara badai seru men-
deru dan seperti lagu yang menggelepar.
Untuk menghadirkan suasana sepi, sepi itu dilukiskan seperti orang

yang dapat menyanyi. Untuk menyatakan betapa ‘gembira si aku, maka dalam
dadanya terdengar lagu yang merdu:

Sepi menyanyi, malam dalam mendoa tiba
meriak muka air kolam jiwa

Dan dalam dadaku memerdu lagu

Menarik menari seluruh aku

("Sajak Putih”, hal. 19)

Citraan pendengaran itu dapat pula berupa onomatope ataupun per-
sajakan yang berturut-turut seperti :
Aku tak bisa tidur
Orang ngomong, anjing menggonggong
("Kesabaran”, hal. 18)

. Ada juga kelepak elang
menyinggung muram, desir hari lari berenang
menemu bujuk pangkal akanan.
(”Senja di Pelabuhan Kecil™, hal. 39)

Segala menebal, segala mengental
Segala tak kukenal . . . !!
Selamat Tinggal . .. !!

(’Selamat Tinggal”, hal. 9)

Bersuara tiap kau melangkah
Mengerang tiap kau memandang :
("Kepada Peminta-minta”, hal. 17)

Citraan rabaan atau sentuhan (thermal or tactile images) (Burton,
1977:98) banyak juga dalam sajak Chairil Anwar. Citraan ini berupa rangsang-
an-rangsangan kepada perasaan atau sentuhan. Rasa sakit atau rasa nyeri
tergambar dalam baris-baris berikut.



36

Biar peluru menembus kulitku
Aku tetap meradang menerjang

LuKa dan bisa kubawa berlari
Berlari
Hingga hilang pedih peri
(" Aku”, hal. 7)

Dalam sajak “Hampa”, terasa adanya tekanan dan rasa kesakitan:
Sepi menekan mendesak

Sepi memagut
Tak satu kuasa melepas renggut

Tambah ini menanti jadi mencekik
Memberat mencengkung punda
(hal. 8) .

Rasa sentuhan erotis tercermin dalam kata mendekap, mencium, membelai,
dan berpeluk, seperti : :

Masih berdekapankah kami atau
mengikut juga bayangan itu
(”’Orang Berdua”, hal. 11)

Kita——anjing diburu — . ..
Tidak tahu Romeo dan Juliet berpeluk di kubur atau diranjang
(”Catetan Th. 1946, hal. 28)

Kami yang mendengar melihat senja
Mencium belai si gadis pada pipi

Kami rasa bahagia tentu kan tiba
Kelasi mendapat dekapan di pelabuhan
(’Buat Album D.S.”, hal. 33)
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Pada sajak “"Tuti Artic” citraan rabaan erotis itu terasa hidup dan merang-
sang. tetapi tidak cabul :

Kaupintar benar bercium. ada goresan tinggal terasa
—--Ketika kita bersepeda kuantar kau pulang— -
Panas darahmu. sungguh lekas kau jadi dara
Mimpi tua bangka ke langit Jagi menjulang

(hal: 41)

Pada umumnya imaji-imaji sentuhan Chairil Anwar berupa rasa sakit
dan penderitaan, seperti contoh-contoh di atas dan di bawah ini.

Di tubuhku ada luka sekarang
Bertambah lebar juga. mengeluar darah
di bekas dulu kaucium napsu dan garang
lagi aku pun sangat lemah serta menyerah
("Kabar dari Laut™, hal. 40)
Tapi jangan tentang lugi aku
Nanti darahku jadi beku

Mengganggu dalam mimpiku
Menghempas aku di bumi keras
Di bibirku terasa pedas
Mengaum di telingaku
("Kepada Peminta-minta™. hal. 17)

Darahku mengental pekat. Aku tumpat pedat
("Kawanku dan Aku™. hal. 21)

Citraan indraan yang sedikit terdapat adalah indraan bau dan citraan
rasa (taste images). Imaji pembauan hanya yang berikut ini.

Harum rambutmu mengalun bergelut senda
(“"Sajak Putih”, hal. 19)
Sedang citraan rasa pencecapan sebagai berikut ini :

Adikku yang lagi keenakan menjilat es artic
Sore ini kau cintaku, kuhiasi dengan susu dan coca cola
(" Tuti Artic™, hal. 41)
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Karena itu jangan mengerdip, tetap dan penamu asah,
Tulis karena kertas gersang, tenggorokan kering sedikit mau basah
("Catetan Th. 1946”7 hal. 28)

Citraan yang cukup banyak juga terdapat dalam sajak Chairil Anwar
adalah citraun gerak (kinaesthetic imagery ). Tmaji-imaji gerak ini menghidup-
kan dan memvisualkan lukisan sebab hal yang tidak sering bergerak itu men-
jadi bergerak. Seperti dalam sajak “Sclamat Tinggal™, lagu itu diberi imaji
gerak :

Lagu lain pula

menggelepar di tengah malam buta

Sepi vang tidak bergerak itu diberi imaji gerak dan dapat berbuat seperti
nunusia
Ah! Hatiku yang tak mau memberi
Mampus kau dikoyak-koyak sepi.
("Sia-sia”. hal. 12)

Jendela itu benda yang tidak bergerak. dalam sajak “Sebuah Kamar™ dinya-
takan berbuat.

Sebuah jendels menyerahkan kamar ini
pada dunia. Bulan yang menyinar ke dalam
mau lebih banyak tahu

(hal. 23)

Dalam contoh-contoh di bawah ini terlihat imaji gerak yang hidup
sekali :
Suaranya pergi terus meninggi
Kami yang mendengar melihat senja
Mencium belai si gadis pada pipi
Dan gaun putihnya sebagian dari mimpi.
(" Buat Album D.S.”, hal. 33)

Hal itu disebabkan oleh personifikasi yang menghidupkan. Juga vang berikut
ini merupakan personifikasi yang hidup.
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Gerimis mempercepat kelam. Ada juga kelepak elang
menyinggung muram, desir hari lari berenang
menemu bujuk pangkal akanan. Tidak bergerak
dan kini tanah dan air tidur hilang ombak.
(’Senja di Pelabuhan Kecil”, hal. 39)

Dalam bait di atas terasa sekali gerak yang tergesa-gesa, begitu lekasnya segala -
berlalu ditelan malam.

Ada sebuah lagi citraan, yaitu citraan pikiran (intelectual imagery).
Citraan ini dihasilkan oleh asosiasi pikiran. Altenbernd (1970:14) memberi-
kan contoh Musik menimbulkan kasihan bagai seorang Dewa yang kesakitan,
Dewa kesakitan adalah imaji yang hanya bisa timbul karena pemikiran,
sedangkan kenyataannya orang tidak pernah melihatnya. Dalam sajaknya
yang berjudul “Fragmen”, Chairil Anwar (1970:42) membuat imaji hasil
asosiasi pemikiran, untuk menimbulkan gambaran yang hebat tentang kepu-
tusasaan yang tidak ada bandingnya lagi

Aku sudah saksikan
Senja kekecewaan dan putus asa yang bikin tuhan juga

turut tersedu
membekukan berpuluh nabj, hilang mimpi dalam kuburnya.

Dalam Deru Campur Debu ada beberapa imaji pemikiran seperti itu. Dalam
"Kepada Kawan”, "Kepada Pelukis Affandi”, dan "Cintaku Jauh di Pulau”
ada gambaran bahwa ajal itu seperti manusia yang bisa mengancam hidup
manusia :

“Sebelum ajal mendekat dan mengkhianat,
mencekam dari:belakang “tika kita tidak melihat

kawan mari knta putuskan di sini :

Ajal yang menarik kita, juga mencekik diri sendm
(hal. 22)

lagi pula terasa

mati kan datang merusak

(hal. 31)
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Ajal bertakhta, sambil berkata:
?Tujukan perahu ke pangkuanku saja.”

Mengapa Ajal meménggildnlu
Sebelum sempat berpeluk dengan cintaku?!
(hal. 44)

Juga citraan yang menggambarkan kegellsahan sebagai manusia yang ber-
lumuran darah adalah hasil asosiasi pikiran :

Kelana tidak bersejarah
Berjalan kau terus !
‘Sehingga tidak gelisah
Begitu berlumuran darah.
("Kepada Penyair Bohang”, hal. 237)

Begitu juga personifikasi yang hanya bisa dipikirkan tidak sesuai dengan
kenyataan, seperti jendela menyerahkan kamar ataupun bulan mau lebih
banyak tahu adalah imaji pemikiran :

Sebuah jendela menyerahkan kamar ini
pada dunia. Bukan yang menyinar ke dalam
mau lebih banyak tahu

(hal. 23)

Dari contoh-contoh di atas ternyata sajak-sajak Chairil menjadi hidup
dan puitis karena mempergunakan bermacam-macam citraan yang jalin-men-
jalin. Entah secara sadar atau tidak Chairil mempergunakannya, tetapi citra-
annya merupakan salah satu sarana utama untuk mencapai kepuitisan, Seperti
kata Altenbernd (1970:14), citraan itu berguna untuk mencapai kekonkretan,
sifat-sifat yang khusus, dan sekaligus mengharukan serta mengesankan.
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2.5 Sarana Retorika

Sarana retorika merupakan sarana kepuitisan yang berupa muslihat
pikiran (Altenbernd, 1970:22). Dengan muslihat itu, para penyair berusaha
menarik perhatian dan pikiran hingga pembaca berkontemplasi atas apa yang
dikemukakan penyair. Pada umumnya sarana retorika ini menimbulkan
ketegangan puitis karena membaca harus memikirkan apa- yang dimaksud
penyair dalam sajaknya, dan harus memlerkan efek apa yang dltlmbulkan-
nya. ~

Sarana retorika ini banyak jenisnya. Namun, para penyair dapat me-
milih sesuai dengan kesenangan dan tema yang dikemukakannya. Begitu juga,
sajak-sajak Chairil Anwar menunjukkan penggunaan retorika yang khusus.

Untuk - mendapatkan intensitas pengucapan dalam sajak-sajaknya,
Chairil Anwar mempergunakan banyak ulangan yang dikombinasikan dengan.
hiperbola dan penjumlahan. Di samping itu, digunakan juga jenis sarana
retorika yang lain untuk menambah kepuitisannya.

2.5.1 Ulangan

Untuk mendapatkan ekspresi yang intens, Chairil Anwar banyak mem-
pergunakan ulangan. Bahkan, sarana ini paling banyak dipergunakannya.
Dalam sajaknya terdapat berjenis-jenis ulangan, yaitu ulangan kata, frase,
pola kalimat, dan bait.

2.5.1.1 Ulangan Kata _

Ulangan kata dalam sajak-sajak Chairil Anwar pada umumnya dipergu-
nakan untuk mendapatkan intensitas ekspresi dalam memperkuat art1 Ulang-
an kata jtu berupa repetisi, tautologi, dan pleonasme.

Repetisi ialah gaya pengulangan kata-kata tertentu atau baru saja di-
katakan untuk menarik perhatian (Slametmuljana, Tt:24). Dengan demikian,
kata yang diulang menjadi menonjol.

Sepi di luar. Sepi menekan mendesak
Sepi memagut

Segala menanti. Menanti. Menanti
Sepi o
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Ini sepi ierus ada. Dan menanti.
("Hampa”, hal. 8)
Dan tangan kan kaku menulis berhenti,
kecemasan derita, kecemasan mimpi;
("Kepada Pelukis Affandi”, hal. 31)

Pilihanmu saban hari menjemur, saban kali bertukar;
("Tuti Artic”, hal. 41)

Kulihat Tubuh mengucur darah
Aku berkaca dalam darah
("Isa”, hal. 14)

Tautologi adalah gaya bahasa yang menyatakan hal atau keadaan dua
kali supaya arti kata atau keadaan lebih mendalam bagi pembaca atau pen-
dengar (Slametmuljana, Tt:26) )

”Ku mau tak seorang kan merayu
Tidak juga kau

Tak perlu sedu sedan itu

1
e trslsCd

Luka dan bisa kubawa berlari ~asb smilsd elog

Berlari
Hingga hilang pedih peri sied neguellU  1.1.2.8
(’7‘“5.‘!3,«;1'5“;12{22-)&@2 iclsh s)sd nagnstlJ
Segala menebal, segala mengentalls sgstiznorai alisqsboom Autnw asdsn
Segala tak kukenal . .,;ulkaoslq sb isclosuss izirsqs: squred uti e1sd ue
Selamat Tinggal . o44d} s1sd-oisA nsgaslugnog syeg fdelst izitoqos]
ARCUT s(E8elamat Tinggal ! shalqQfitcuom Autay asdsis
Jdojnonoa ibsinorm gneluib gney 154
Baik, baik, aku akan menghadap Dia . . jissisnom iqee .sul ib iqo2
Menyerahkan diri dan segala dosa o
cee 1ugsmomt iqod
Bersuara tiap kau melangkah ...
Mengarang tiap kau memandang i1nsast .iinsnst, .iasuom slsge2 -
("Kepada Peminta-minta”, hal. 17) 1992
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Pleonasme ialah gaya bahasa yang mengulangi hal dengan kata yang
hampir sama artinya, arti kata yang kedua sebenarnya telah tersimpul dalam
kata yang lalu (Slametmuljana, Tt:28). Dengan ulangan itu arti kata itu
dipertegas. Dalam sajak-sajak Chairil Anwar ada beberapa gaya bahasa
pleonasme seperti kata pedih peri, meradang-menerjang dalam ” Aku” (hal. 9)
Juga : :

® Sepi menekan-mendesak

Tak satu kuasa melepas-renggut

Memberet-mencengkung punda
(’Hampa”, hal. 8)

Mendengar seru-menderu

Segala menebal, segala mengental
(”Selamat Tinggal”, hal. 9)
2.5.1.2 Ulangan Frase

Dalam ulangan ini fraselah yang diulang untuk menambah intensitas
dan menarik perhatian.

Itu tubuh
mengucur darah
mengucur darah

2.5.1.3 Peralelisme o

Di samping ulangan kata dalam sajak-sajak Chairil Anwar terdapat
paralelisme (persejajaran), yaitu ulangan pola kalimat dengan cara mengubah
sedikit-sedikit (atau mengganti dengan kata-kata lain) pada kalimat-kalimat
yang berikutnya. Dikatakan Slametmulyana (Tt:29) bahwa isi maksud, dan
tujuan kalimat-kalimat itu serupa. Paralellisme ini juga berperan untuk men-
dapatkan’intensitas arti atau maksudnya.

("Isa”, hal. 14)

Segala menebal, segala mengental
Segala tak kukenal ... .!!
Selamat Tinggal . . . .!!
' (’Selamat Tinggal”, hal. 9)



Beta Pattirajawane
Kikisan laut’
berdarah laut

Beta Pattirajawane, menjaga hutan pala
Beta api di pantai. '

Mari menari I
mari beria !
mari berlupa !
(’Cerita buat Dien Tamaela”, hal. 35)

Bersuara tiap kau melangkah
Mengerang tiap kau memandang
Menetes dari suasana kaudatang
Sembarang kau merebah.

Mengganggu dalam mirmpiku
Menghempas aku di bumi keras
Di bibirku terasa pedas
Mengaum di telingaku
(’Kepada Peminta-minta”, hal, 170 -
. Pada contoh terakhir yang diulang adalah pola kalimat dengan tigp kau
yang memberi sugesti kepada arti ’engkay sangat menderita’. ‘Dalam bait
berikutnya, aku diulang dalam bervariasi, dengan sugesti arti ‘membuat aku
sangat menderita’.
* Untuk membuat intensitas, sering sebuah baris yang berupa kata atau
kalimat diulang pada bait-bait. Seperti kelihatan pada sajak ”"Doa” (hal. 13).
Tuhanku :
Dalam termangu
Aku masih menyebut namaMu

Tuhanku
aku hilang bentuk
remuk

Tuhanku
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Tuhanku
Di pintuMu aku mengetik
aku tidak bisa berpaling

Begitu juga pada sajak “Cerita buat Dien Tamaela” (hal. 34 — 35), kata Beta
Pattirgjawane diulang-ulang.

2.5.1.4 Ulangan Bait

Untuk memberi tekanan pada inti masalah yang dikemukakan, sebuah
bait diulang pada bait terakhir bahkan seluruhnya atau dengan variasi, misal-
nya pada sajak “Isa”, “Kepada Peminta-minta”, dan “Cerita buat Dien
Tamaela”.

Isa
1tu Tubuh

mengucur darah
mengucur darah

mengatup luka

aku bersuka

Itu Tubuh

mengucur darah

mengucur darah
(hal. 17)

Kepada Peminta-minta

Baik baik, aku akan menghadap Dia
Menyerahkan diri dan segala dosa



- Tapi jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku

Di bibirku terasa pedas
Mengaum di telingaku
Baik, baik aku akan menghadap Dia
Menyerahkan diri dan segala dosa
Tapi jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku.

(hal. 17)

Pada sajak “Cintaku Jauh di Pulau” ulangan itu divariasi:

Cintaku jauh di pulau
gadis manis, sekarang iseng sendiri

Manisku jauh di pulau,
kalau ’ku mati, dia mati iseng sendiri.

(hal. 44)

Pada sajak “Penerimaan”, bait pertama diulang dengan variasi pada
bait ke-5 sebelum bait terakhir:

Penerimaan

Kalau kau mau kuterima kau kembali
Dengan sepenuh hati

Kalau kau mau kuterima kau kembali
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Untukku sendiri tapi
Sedang dengfn cermin aku enggan berbagai

(Hal. 36)

2.5.2. Hiperbola

Untuk membuat pernyataan lebih kuat dan lebih intens, Chairil Anwar
memperggunakan hiperbola dalam beberapa sajaknya. Hiperbola adalah sara-
na retorika untuk mendapatkan kepuitisan dengan menyangatkan suatu per-
nyataan atau melebih-lebihkan sesuatu, tetapi tidak berlebih-lebihan seperti
dalam contoh berikut.

Biar peluru menembus kulitku
Aku tetap meradang menerjang

Luka dan bisa kubawa berlari
Berlari '
Hingga hilang pedih peri

Aku mau hidup seribu tahun lagi
("Aku”, hal. 7)
Dengan pernyataan scperti itu tampaklah semangat hidup si aku yang
bernyala-nyala dalam menghadapi halangan dan kesukaran hidup.

Hiperbola dalam sajak “Hampa™ terlihat seperti terasa kesepian itu
sangat berat dan mencengkam, menghancurkan segala harapan.

Sepi menekan-mendesak

Sepi memagut
Tak satu kuasa melepas renggut
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Memberat-mencengkung punda
Sampai binasa segala . ..
Udara bertuba.

(hal. 8)

Begitu juga intensitas itu tampak dalam sajak Selamat Tinggal” (hal. 9)
Ini muka penuh luka, “Orang Berdua” (hal. 11): Malam yang hilang ba-
tas . .. Matamu ungu membatu. Untuk menyatakan individualitas yang
sampai ke puncaknya, kelihatan pernyataan hiperbola bahwa si aku akan
memiliki kekasihnya itu secara mutlak, sampai bercermin pun tak boleh!

Kalau kau mau kuterima kau kembali
Untukku sendiri tapi

Sedang dengan cermin aku enggan berbagi.
("'Penerimaan”, hal. 36)

Pada umumnya hiperbola dalam sajak-sajak Chairil Anwar membayang-
kan penderitaan yang hebat diak tertahapkan, seperti Mampus kau dikoyak-
koyak sepi (Sia-sia”, hal. 12); Darahku mengental pekat; Aku tumpat
pedat ("kawanku dan Aku”, hal. 21); Sekeliling dunia bunuh diri! (" Sebuah
Kamar”, hal. 23); Sehingga tidak gelisah/Begitu berlumuran darah! ("Kepada
Penyair Bohang”, hal.. 37). Juga dalam kutipan berikut ini tergambar penderi-
taan yang sampai ke puncaknya. .

Tuhanku
aku hilang bentuk
remuk
(’Doa”, hal. 13)
Lagu Siul

I

Aku juga menemu
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Ajal di cerlang caya matamu

Habis hangus di api matamu

||

Aku merangkaki dinding buta

Jadi baik kita padami
Unggunan api ini

Karena kau tidak "kan apa-apa
Aku terpanggang tinggal rangka.

(Hal. 25, 26)

Di tubuhku ada luka sekarang
Bertambah lebar juga, mengeluar darah
di bekas kau cium napsu dan garang

("Kabar dari Laut™, hal. 40)

Sajak-sajak yang mengandung hiperbola yang lain adalah Kesabaran™
(hal. 22), "Kepada Pelukis Affandi” (bait 1, hal 31). Bahkan dalam sajak
"Kepada Peminta-minta”, seluruh baitnya penuh dengan hiperbola. yang
melukiskan penderitaan sangat mengerikan.

Jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku

Jangan lagi kau bercerita
Sudah tercacar semua di muka
Nanah meleleh dari muka
Sambil berjalan kau usap juga
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Mengganggu dalam mimpiku
Menghempas aku di bumi keras
Di bibirku terasa pedas
Mengaum di telingaku.

(hal. 17)

2.5.3 Litotes

Semacam hiperbola yang negatif adalah litotes. Ini juga pernyataan
melebih-lebihkan sesuatu, tetapi dalam bentuk negatif atau memperkecil
sesuatu. Sarana retorika ini terdapat juga dalam sajak Chairil Anwar, meski-
pun hanya beberapa buah. :

Aku dan dia hanya menjengkau
rakit hitam

("Orang Berdua™, hal. 11)

Hidup ini dilebih-lebihkan hanya sebagai menaiki rakit hitam untuk
mengarungi samudra kehidupan yang mahaluas, dan tentu tidak akan terlak-
sana dengan alat yang sangat tidak memadai itu. Juga dilebih-lebihkan bahwa
hidup ini diumpamakan hanya sebagian sandiwara.

Kita—anjing diburu—hanya melihat sebagiaﬁ sandiwara sekarang

A
g Tidak tahu Romeo dan Juliet berpeluk di kubur atau di ranjang
("Catatan Th. 1946™, hal. 28)
Karena orang tidak lagi berdaya diumpamakannya hanya tinggal rang-
ka.

Kawanku hanya rangka saja
Karena dera mengelucak tenaga

("Kawanku dan Aku™, hal. 21)
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2.5.4, Pejumlahan

A Untuk membuat keadaan lebih terang dan nyata, suatu keadaan dipecht

dalam beberapa bagian dan setiap bagian disebutkan. Sarama retorika ini
dinamai penjumlahan atau enumeratie (Slametmulyana, Tt : 25). Sarana
retorika ini banyak juga terdapat dalam sajak Chairil Anwar.

Kesabaran -

Aku tak bisa tidur

Orang ngomong, anjing nggonggong -
8 NEOMONE, anyig nggonggong .« sjse tisd-tied malsd

tee ' .0 nsiged-neiged ibsjnsm dsosq
Aku hendak bicara - asidimsb nsgnad .uth idaivqiot gnsy
Suaraku hilang, tenagarterbangs obi dslsi uti dedsq-drosqib gnsY 818\
' AR Jgisz mislsb sguf wrigefl \mrvemmcrznugse qubi
w3t fsuiul isqsonmw uinedmom gney asdsbumsi rh:{[mul
:fsoeq
Sajak-sajak yang mengandung sarana pejumlahan adalah *’Sajak Putih”:
Selama matamu bagiku menengadah/S¥laft AR GNP Babs ikd:
“Kepala Pelukis Affandi” (hal. 31): Dan tangan ‘kan kaku menulis berhentif
kecemasan derita, kecemasan nibfipi; ELreGS ol BitMPAMRSAMRHAL 34,
35): Beta Pattirajawane/Kikisan laut/Berdarah laut. A
_ Sajak yang tampak berturut-turut dalam bait-baj dung
sarana retorika penjumlahan ad&h?%ﬁ?a%ﬁﬁfﬁqb%ﬁ)é?ﬁ% di
Pulau”. uislort slegaz nsz_xd q Asses15q
:sied10d lidmse sidilstiad Is{A
Sebelum ajal mendekat dan ‘Theigkhigaapiansg oA urdsiaq neAu{sT"

(bb fed)
belum bertunas kecewa dan gentar belum ada, i 2
tidak lupa tiba-tiba bisa malam membendtig] 315¢ ®lito19dl snswe €.2.8
uiiad2YRiReRh tekibasdilong dolamykslam icl gney slitorsr ansisd
didsl ﬁ‘)i snpiee-pns1ed .i1tomiz neb 2iestiins 2dobsrsq 2110391 nES\YMSITNQ
. . . . Yiz19d
21194, : 3 ub m:gm sinom nsgnob nsiisdisqg Aisnorm 18 :
gnnyﬁ%%%‘éggf;% ﬂig%:i?g 111‘)%% 8Ds toqsbies eyasd Asgs gnsY .swz;
Jidiboz nis
Peluk kucup perempuan, tinggalkan kalau merayu, :
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Pilih kuda yang paling liar, pacu laju,
Jangan tambatkan pada sxang dan malam
. Dan
" - Hancurkan lagi apa yang kau perbuat, .
- Hilang sonder pusaka, sonder kerabat
Tidak minta ampun atas segala dosa,
Tidak memberi pamit pada siapa saja!

(hal. 22)

Dalam bait-bait sajak “Kepada Kawan” itu keadaan dan tindakan dipecah-
pecah menjadi bagian-bagian dan seluruhnya menjadi jumlah bagian-bagian
yang terperinci itu. Dengan demikian, hal atau tindakan itu menjadi lebih
nyata. Yang dipecah-pecah itu jalah ide atau tema: Sebelum mati, nikmatilah
hidup sepuas-puasnya! Begitu juga dalam sajak “Cintaku Jauh di Pulau”.
Jumlah kemudahan yang membantu usaha mencapai tujuan itu dipecah-
pecah

Perahu melancar, bulan memancar

angin membantu, laut terang, tapi terasa

Di air yang terang, di angin mendayu

di perasaan penghabisan segala melaju
Ajal bertakhta sambil berkata:
"Tajukan perahu ke pangkuanku saja!”.

(hal. 44)

2.5.5 SaramRetorikayangl.am

Sarana retorika yang lain terdapat dalam Deru C’ampur Debu, yaitu
pertanyaan retoris, paradoks, antitesis, dan simetri. Sarana-sarana itu lebih
bersifat menarik perhatian dengan menjajarkan dua hal atau peristiwa-peris-
tiwa. Yang agak banyak terdapat adalah pertanyaan retoris, sedangkan yang
lain sedikit.
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Pertanyaan retoris adalah sarana retorika yang digunakan untuk mena-
rik perhatian suatu hal dengan pertanyaan. Dengan demikian, orang menjadi
merenungkan jawabnya, misalnya yang berikut. '

Selamat Tinggal
Aku berkaca

Ini muka penuhluka
Siapa punya?

Kudengar seru menderu
— dalam hatiku? —
Apa hanya angin lalu?

(hal. 9)

Dan kau? Apakah kerjamu senibahyang dan memuji,
Atau di antara mereka juga terdampar, :
Burung mati pagi hari di sisi sangkar?

("Kabar dari Laut”, hal. 40)

Tapi ada suara menimbang dalam diriku,

nekat mencemooh: Bisakah kiranya

berkering dari kuyup laut biru,

gamitan dari tiap pelabuhan gimana?

Lagi siapa bisa mengatakan pasti

di situ memang ada bidadari

suaranya berat menelan seperti Nina punya kerlingnya Yati?

(”Sorga”, hal. 43)
Simetri adalah gaya keseimbangan dengan menjajarkan bagian 'kalimat

yang bentuknya serupa hingga enak dipandang, dibaca, atau didengar. Biasa-
nya bagian-bagian dihubungkan dengan kata dan atau serta.

Penghabisan kali itu kau datang
membawa karangan kembang
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Mawar merah dan melati putih
darah dan suci .

- (”Sia-sia”, hal. 12)

Seperti ibu + nenekku juga

tambah tujuh keturunan lagi

aku minta pula supaya sampai di sorga

yang kata Masyumi + Muhammadiyah bersungai susu
dan bertabur bidadari beribu

(Sorga”, hal. 43)

Antitesis dan paradoks mempertentangkan dua pikiran atau hal yang
berlawanan. Kalau antitesis mempertentangkan hal yang sungguh-sungguh
berlawanan, biasanya dipertentangkan dengan kata tetapi atau dapat juga
hanya dijajarkan. Dalam paradoks hal yang dipertentangkan tampaknya ber-
lawanan, tetapi setelah dipikirkan tidaklah bertentangan, memang demikian-
lah keadaannya, kedua hal itu tidak berlawanan. Kedua sarana retorika ini
hanya sangat sedikit terdapat dalam sajak Chairil Anwar.

Antitesis:
Sehari kita bersama. Tak hampir-menghampiri

("Sia-sia”, hal. 12)

angin membantu, laut terang, tetapi terasa
aku tidak ’kan sampai padanya.

Amboi! Jalan sudah tertahun kutempuh!
Perahu yang bersama ’kan merapuh!
Mengapa Ajal memanggil dulu-

Sebelum sempat berpeluk dengan cintaku?!

(Cintaku Jauh-di Pulau”, hal. 44)
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Paradoks:
Cinta adalah bahaya yang lekas jadi pudar

("Tuti Artic”, hal. 41)

Cinta disamakan dengan bahaya itu merupakan pertentangan dan memang
demikianlah, bagi si aku. Juga hal yang bertentangan bila dicerlang caya mata
yang indah itu terdapat ajal:

Aku juga menemu
Ajal di cerlang caya matamu

("Lagu Siul I”, hal. 25)



BAB III. BAHASA PUISI SUTARDJI CALZOUM BACHRI

* Selain untuk memahami struktur bahasa puisi Sutardji Calzoum Bachiri
sendiri, analisis bahasa puisinya juga untuk perbandingan antara dua penyair
pada bab ke-5, maka' seperti halnya analisis terhadap bahasa puisi Chairil
Anwar, analisis bahasa puisi Sutardji pun akan serupa itu. Dalam hubungan
itu, di sini diuraikan kosa kata, faktor ketatabahasaan, bahasa kiasan, citraan,
dan sarana retorika.

3.1 Kosa Kata .

Untuk mencapai kepuitisan dalam sajak-sajaknya, Sutardji merangkai-
kan kata-kata dari kosa kata sehari-hari. Ada juga beberapa kata yang tidak
biasa dipergunakan dalam percakapan sehari-hari yang umum. Namun, ba-
rangkali ini dipengaruhi oleh penggunaan bahasa Indonesia secara lokal,
mengingat bahwa Sutardji dilahirkan dan dibesarkan di daerah Riau, yang
dianggap asal bahasa Indonesia. Misalnya saja, kata puake (puaka = hantu
penunggu),’ seligi/(tombak bambu), payau| (agak asin), dedak. (dedak padi,
serbuk halus), dipakai dalam frase: gapaiku dedak dan langit dadu dadu =
merah muda). Ada sebuah kata yang tidak dapat ditemukan dalam kamus
Poerwadarminta, yaitu ngilai! (barangkali sama dengan ngilu).” Meskipun
demikian, pada umumnya yang dipergunakannya adalah kata-kata biasa atau
" kata-kata sehari-hari, misalnya:.

56



57

Jadi

tidak setiap derita jadi luka
tidak setiap sepi jadi duri
tidak setiap tanda jadi makna
tidak setiap tanya jadi ragu
tidak setiap jawab jadi sebab
tidak setiap seru jadi mau
tidak setiap tangan jadi pegang
tidak setiap kabar jadi tahu
tidak setiap luka jadi kaca

memandang Kau
pada wajahku!

(hal. 14)

Untuk membuat bahasa sehari-hari yang hidup, Sutardji memperguna-
kan kata-kata yang tidak baku, seperti kasi; kasihan ikan, kasikan remaja
(’Ah”, hal 7). Mungkin untuk memberi suasana mantra, ia mengubah bunyi
kata ¢ menjadi e pada kata-kata puake, muare, buaye, siape (”puake”, hal.
15).

Supaya kelihatan “modern”, yaitu untuk mendapat efek suasana yang
lebih universal, dipergunakan kata-kata asing (sebagai judul) seperti Colon-
nes Sans Fin (Prancis: Tiang-tiang tanpa akhir, hal. 12). Solitude (Inggris:
kesenyapan, hal. 21), Sculpture (Inggris: patung, arca, pahatan, hal. 25).

3.2 Faktor Ketatabahasaan

Sutardji Calzoum Bachri banyak (sekali) mempergunakan penyim-
pangan dari tata bahasa normatif dalam sajak-sajaknya untuk mendapatkan
arti baru dan ekspresivitas karena kepadatan atau "keanehan”-nya, yang pada
umumnya belum pernah dicoba secara intensif oleh penyair-penyair sebelum-
nya. Penyimpangan itu di antaranya berupa penghapusan tanda baca, pemu-
tusan kata, pembalikan kata, penggandengan dua kata atau lebih, penghi-
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! .
langin imbuhan, pembentukan jenis kata dari jenis kata lain tanpa mengubah
bentuk morfologinya. Hampir dapat dikatakan, pada setiap sajaknya terdapat
penyimpangan tata bahasa normatif.

3.2.1 Penghapusan Tanda Baca

Dalam sajak-sajak Sutardji kelihatan bahwa tanda baca hanya dipergu-
nakan bila sangat perlu. Di-samping itu, banyak penghapusan tanda baca yang
dilakukan dengan sengaja, yang efeknya memberikan kegandaan tafsir atau-
pun efek stream of consciousness, yaitu pikiran yang mengalir tidak terken-
- dalikan dari bawah sadar. Sebuah kalimat yang sangat panjang, yang terdiri

dari ulangan-ulangan, berderet-deret tanpa koma, baru pada akhir kalimat
yang sangat panjang itu ditutup dengan tanda seru atau tanda tanya. Ulangan
itu dapgt berupa frase ataupun kalimat, misalnya:

rasa yang dalam!

rasa dari segala risau sepi dari segala nabi tanya dari segala nyata sebab
dari segala abad sungsang dai segala sampai duri dari segala rindu luka
dari segala laku igau dari segala risaukubu dari segala buku resah dari
segala rasa rusuh dari segala guruh sia dari segala saya duka dari segala
daku Ina dari segala Anu puteri pesonaku!

datang Kau padaku!

siapa sungai yang paling derai siapa langit yang paling rumit siapa laut

yang paling larut siapa tanah yang paling pijak siapa burung yang paling

saya siapa ayah yang paling tunggal siapa tahu yang paling tidak siapa
. Kau yang paling aku kalau tak aku yang paling rindu?

("Ah, hal.7)

Di samping hal seperti itu, banyak juga sajaknya yang sama sekali tidak
mempergunakan tanda baca, atau hanya mempergunakan satu tanda baca di
akhir bait. Sajak yang tanpa tanda baca ini di antaranya “Colonnes Sans
Fins”, "Pot”, "Biarkan”, "Tragedi Winka dan Sihka”, ”Sculpture”, "Hilang
(Ketemu)”, dan "Kakekkakek dan Bocah-bocah”. Pada umumnya sajak itu
berupa ulangan yang berturut-turut. Contohnya di bawah ini.
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Colonnes Sans Fin

tiang tanpa akhir tanpa apa di atasnya

tiang tanpa topang apa di atasku

tiang tanpa akhir tanda duka lukaku A A
tiang tanpa siang tanpa malam tanpa waktu

tiang tanpa akhir menuju ke mana kau dan aku

yang langit koyak yang surga tumpah karena tinggi tikammu
luka terhenyak neraka semakin galak dalam bobotmu
tiang tanpa akhir ah betapa kecllnya kau ]auh d1 bawah kakiku

(hal 12)

Penghapusan tanda baca sepertx di atas membuat pembam berkon-
templasi:ataupun ]uga untuk menarik perhatian atas ucapan, yang bqn;turut-
turut itu.

3.2.2 Penggabungan Dua Kata atau Lebih -

Penggabungan dua kata atau lebih yang dimaksudkan di sini ialah
penggabungan -dua kata atau lebih menjadi satu gabungan, hingga seolah-
olah sudah menjadi satu kata atau menjadi satu pengertian yang tidak terpi-
sahkan. Di samping itu, gabungan yang berupa pengulangan kata menjadikan:.
atau memberikan efek penyangatan atau melebih-lebihkan.: Penggabg.;ngan
kata sepertl ini belum pernah dilakukan sebelumnya dalam _perpuisian Indo- .
nesia modern.

Sajak-sajak yang di dalamnya terdapat penstxwa bahasa semacam itu .
mlah "Pot”, "Herman”, 0", dan "Kakekkakek & Bocahbocah”. ..~ . . ...

Mm kumpulan o, ‘Semua; ulangan kata &gabungkan, misalnya dz‘ng
dinding, berm-bmai' “"Malam " Pengantin”, hal. "31), kakekkakek, bocah,
bocah, terkekehkekeh ("kakekkakek&Bocahbocah” hal./28). Penggabungan'
bukan kata ulang, misalnya lekukbungkalanlobangmu (*Sculture”, hal. 25),
lukakitaku (*Apa Kautahu”, hal. 24), potkaukah, potapa potitu potkaikah
potaku (”Pot" hal. 16). Yang berupa ulangan: o
tak bBisa pegang di tangan takbxsatakbisatakbisatakbisatakbmtakbim
dimana herman? kau tahu, :
tolong hetman tobng tolong tolong tolongtolongtobngtolong-ngngngng N
_ C’herman” hal. )’

[EDAW

REE
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dan bocahbocah tertawa
terkekehkekehkekehkehkehkeh

(“kakekkakek & Bocahbocah”, hal, 28) Dalam sajak
"0” seluruh baris berupa penggabungan kata.

0

dukaku dukakau dukarisau dukakalian dukangiau
resahku resahkau resahrisau resahbalay resahkalian
raguku ragukau raguguru ragutahu ragukalian
mauku .maukau mautahu mausampai maukalian maukenal maugapai
siasiaku siasiakau siasiasiasiabalau siarisau siakalian siasiagia
- waswasku waswaskau waswaskalian waswaswaswaswaswaswaswaswas
- duhaiku duhaikau duhairindu duhaingilu duhaikalian duhaisangsai
oku okau okosong orindu okalian obolong orisau o KauO...

(hal. 18)

3.2.3 Penghilangan Imbuhan | o ‘

- 'Dalam sijak-sajaknya, Sutardji banyak menghilangkan imbuhan, baik
awalan, akhiran, maupun awalan dan akhiran kata, Bahkan, Sutardji .ba_nyals
mempergunakan kata dasar tanpa dibentuk dengan awalan'atgu akhlran Di
samping untuk mendapatkan irama dan kelancaran membacanya, hal ini juga .
dimaksudkan untuk mendapatkan daya ekspresi yang penyh karena kep;adal,:-
annya. Misalnya, saling gigitan yang mestinya sling, bergigitan ("Ngiau”,
hal. 9), tiang tanpa topang (”Colonnes Sans Fin", hal. 12), langit tanpa [eari
("Hyang Tak Jadi”, hal. 30). Dalam ”Ah” (hal 7) terdapat beberapa di antara-
nya: yang lengking, yang paling pijak, yang paling derai, yang mana gantung
selain sambung, yang mana gairah selain resah, yang mana tahu selain. waktu,
yang mana tanah selain funggu. Dalam “Dapatkau” (hal. 10): dapatkau
nyebrangkan sungai, dapatkau’ sampaikan sayap lepas, dapatkau puIangkan
resah, siapa_dapat. kembalikan dia. Dalam ”Herman” (hal. 17); tak b!sa
pijak di bumi, tak bisa malam di bulan, tak bisa teduh di tubuh, tak bisa
tunggu di tanah, tak bisa paut di mulut, tak bisa pegang di tangan. .
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Penghilangan imbuhan semacam itu belum pernah dilakukan oleh pe-
nyair sebelumnya dengan seintensif itu, lebih-lebih yang berbentuk kata

dasar. :

3.2.4 Pemutusan Kata

Dalam peristiwa ini kata-kata diputusputus menjadi suku kata atau di-
balik suku katanya, dengan cara yang demikian itu menjadi menarik perhatian
dan artinya berubah, ataupun hilang. Hal ini memberi sugesti kesia-siaan atau
arti yang tidak sempurna lagi. -

Dapatkau?
Siapa dapat kembalikan sia
pada
mula . .
sia e
- pa-
da
sia
pa
" sia
* tinggal?
(hal. 10)

Pemutusan kata itu memberi sugesti arti bahwa tidak ada orang, termasuk si
aku, yang dapat melakukan apa yang disebutkan dalam bait-bait sebelumnya.
Misalnya, bait pertama berbunyi: dapatkau nyebrangkan sungaifke negeri
asalftempat diam/melahirkan jejak? Bait terakhir yang dikutip itu memberi
sugesti bahwa tidak seorang pun dapat melakukannya, semuanya tinggal sia-
sia saja. Kutipan yang di bawah ini merupakan sajak yang paling banyak men-
dapatkan tanggapan, yang kebanyakan berpendapat bahwa sajak itu hanya
”bermain-main”. g -
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- Tragedi Winka & Sihka
kawin Co
kawin
kawin
kawin
ka
¢ owin
< owin®
“ka
win
ka

ka
winka
winka
winka
sihka
sihka':
sihka
sih

-~ sih

sih

L

~ (hal. 22)
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“Sejak itu hanya terdiri dari dua kata kawm dan kasih, yang dlpotongo
potong menjadi suku-suku kata, ‘juga dibalik menjadl kawm dan szhka Pada
awa]nya kata kawin masih penuh dan aitinya masih penuh Kawm memberl
konotasi bconu indahnya perkawinan. Orang yang hendak kawin mesti ber-
angan-angan yang indah. bahwa sesudah kawin akan hidup berbahagia dengan
kasih sayang anak-istri-suami. Akan tetapi, melalui per]alanan waktu kata ka-
win terpotong menjadi ke dan win, artinya tidak’ penuh lagi. Angan angan
perkawinan semula terpotong, ternyata kenyataan setelah kawin berubah.
Dalam pcrkawm.m harus memberi nafkah, ada kewajiban- -kewajiban, Ada:

anak ‘yang harus dibiayai. Bahkan, sering terjadl pertengkaran suaml-lstn‘.

yang harus membiayai makan. pakaian, dan sekolah anak:anaknya. Ternyata
perkawinan itu tidak seperti diharapkan yang penuh dengan kebahagiaan.

segala berjalan lancar. tetapi penuh kesukaran. Terbalik artinya, kawin jadi

winka. Bahkan mungkin istri atau suami menyeleweng, terjadllah perceraian.
Nah, terjalin tragedi winka & sihka, pembalikan dari angan-angan kawm dan
kasih., yang pada mulanya diangankan akan penuh kebahagiaan.

Teknik persajakan seperti di atas dengan memotong-motong kata dan
membalikkan suku kata .seperti itu belum pernah terjadl dalam perpu:smn
Indonesia modern sebelumnya. »

3.2.5 Pembentukan Jenis Kata :

Untuk ckspresivitas Sutardji membentuk kata-kata benda atau kata ker-
ja langsung menjadi kata keadaan atau kata sifat dengan mengawalinya kata
yang atau yang paling, dan tanpa mengubah bentuk morfologisnya. Misalnya,

apa yang sebab?, apa yang lengking? siapa tanah yang paling pijak siapa

burung yang paling sayap ("Ah™, hal. 7). Orang yang tuhan (”Orang Yang
Tuhan™, hal. 33). Begitu juga yang berikut.

Solitude

yang paling mawar

yang paling duri

yang paling sayap

yang paling bumi

yang paling pisau

yang paling risau

yang paling nancap

yang palmg dekap o Ce et v

sampmg yang paling ' Co

Kau! (hal. 21)
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Mawar, duri, sayap, bumi, pisau, adalah jenis kata benda. Nancap dan dekap
adalah jenis kata kerja. Dengan diawali kata yang paling jenis kata kerja dan
benda itu menjadi kata sifat. Ucapan biasa akan berupa: yang paling bersifat.
mawar, yang paling bersifat duri, yang paling bersifat sayap. Bila mengikuti
tata bahasa normatif seperti itu akan tidak padat dan kehilangan kebaruan
atau kesegarannya. juga akan kehilangan kegandaan artinya; pendek kata akan
kehilangan ekspresivitasnya. : - ‘

Kata benda langsung dibentuknya darikata seru dan kata keadaan tanpa
mengubah bentuk morfologisnya. Kata seru dan kata keadaan itu dalam;
kalimat. fungsinya dijadikan objck penderita sehingga menjadi kata benda.
misalnya: ‘ S ’

aku telah. mengecup luka
aku telah membelaj aduhai
aku telah tiarap harap

aku telah mencium aum!
aku telah dipukau au!

bulan di jendela kasikan remaja! daging di atas paha
berikan-bosan! ,
("Ah”, hal. 7)

Kata auhdai, au adalah kata seru. Kata bosan adalah kata sifat atau keadaan.
Juga yang berikut ini.

" siapa dapat meneduh rusuh
siapa dapat membalut luluh
siapa dapat membalut lusuh

(" Apa Kautahu™, hal. 24)

Rusuh, luluh, dan lusuh adalah jenis kata keadaan, karena dijadikan objek

maka menjadi kata benda. Dengan ucapan seperti. bentuknya menjadi baru,
segar, dan ekspresisif. '
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" 3.3 Bahasa Kiasan . ,

Bahasa kiasan yang mendominasi sajak-sajak Sutardji, yang pertama
adalah metafora dan yang kedua personifikasi. Di samping itu, ada sinekdos
yang tidak seberapa banyak. Kiasan perbandingan (simile) yang b:asanya ba-
nyak dipergunakan penyair lain hanya kedapatan sebuah, yaitu dalam “Sculp-
ture” (hal. 25): gerak menggeliat bagai perut ikan dalam air, sedangkan kiasan
lain dapat dikatakan tidak ada.

3.3.1 Metafora

Sajak-sajak Sutardji penuh dengan metafora. Pada umumnya berupa
metafora implisit, sedangkan metafora penuh hanya sedikit. bahkan dapat
dikatakan satu dua saja. Dalam beberapa sajaknya Sutardji mempermainkan
metafora hingga sajak itu penuh dengan lambang lambang atau sxmbol-sunbol

yang luas artinya. .

Metafora penuh itu tampak dalam sajak “Apa Kautahu”.

gajah besar yang lumpuh

onggok dukaku onggok dukaku

celah resah yang rusuh : : B
lukakitaku lukakitaku Lo o ;'~ ;

(hal. 24)

tiang tanpa topang apa diatasku
__tiang tanpa akhir tanda duka lukaku
("Colonnes Sans Fin”, hal. 12) o .

Yang berikut ini juga sejenis metafora penuh

N _s1apa sungal yang paling deral siapa langlt yang palmg rumit s1apa laut

‘yang paling. larut siapa tanah yang paling pijak siapa burung palmg‘

sayap siapa ayah yang paling tunggal siapa tahu yang paling tidak siapa
Kau yang paling aku kalau tak aku yang paling rindu? '

(”Ah”, hal. 7)



66

Kata siapa yang menjadi subjeknya adalah term pokok atau tenor
(Abrams, 1971 : 61), sedangkan predikatnya; sungai, langit, laut, burung,
ayah tahu dan Kau adalah term kedua atau vehicle.

Yang berikut ini adalah metafora implisit:

. sesayat langit perih
-+ dicabik puncak gunung
sebelas duri sepi-
dalam dupa rupa
tiga menyan luka
mengasapi duka

(’Mentera”, hal. 9)

Langtt penh duri sepi, dupa rupa adalah metafora implisit. Di situ yang dlse-
butkan - hanya term kedua atau vehicle saja. Begxtu juga’ contoh berikut.

siapa dapat meneduh rusuh
apa kautahu apa kautahu
siapa dapat membalut luluh
yang padamu yang padaku
siapa dapat turunkan sauh
dalam hatiku dalam hatimu

(>’ Apa Kautahu”, hal. 24)

Rusuh, luluh, dan sauh merupakan. metafora ‘implisit, -yang mengiaskan
kegelisahan, penderitaan; dan ketenteraman dalam hati yang gelisah ataupun
duka.

Sajak-sajak yang penuh dengan metafora. di antaranya ialah ”Ah”,
”Batu”, “Mari”, Jadi”, dan "Solitude”. Selain itu, di tiap sajaknya ada be-
berapa atau banyak terdapat metafora, yang membuat hidup dan menambah
kepuntlsan Contoh yang berikut ini adalah mjak yang penuh dengan permain-
an metafora. ,

!



Ah
rasa yang dalam
datang Kau padaku!
aku telah mengecup luka
aku telah membelai aduhai
aku telah tiarap harap
aku telah mencium aum
aku telah dipukau au
aku telah meraba
celah
lobang
pintu
aku telah tinggalkan puri parapuraMu

siapa sungai yang paling derai siapa langit yang paling rumit siapa laut
yang paling larut siapa tanah yang paling pijak siapa burung yang paling
sayap siapa ayah yang paling tunggal siapa tahu yang paling tidak siapa

Kau yang paling Aku kalau tak aku yang paling rindu? )

("Ah”, hal. 7)

Batu

batu mawar

batu langit

batu duka

batu rindu

batu jarum

batu bisu
kaukah itu

teka
teki

yang
tak menepati janji?
("Batu”, hal. 11)

-
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Mari i

Mari pecahkan botolbotol
ambil lukanya
jadikan bunga

Mari pecahkan tik tok jam
ambil jarumnya -

jadikan diam
Mari pecahkan pelita
ambil apinya

jadikan terang
Mari patahkan rodaroda
kembalikan asalnya:

jadikan jalan

(hal. 13)

Metafora Sutardji adalah metafora penemuan baru yang hidup. Banyak
di antaranya yang sangat menarik hati seperti ”Mari”, ”Solitude”, dan "Jadi”
di atas. Metafora di situ merupakan ucapan yang sampai kepada hakikat,
sampai pada intinya, dan menjadi simbolik. Ungkapan itu bukanlah memper-
gunakan logika biasa atau bertentangan dengan logika biasa, misalnya kalau
dia berkata Mari patahkan rodaroda kembalikan asalnya: jadikan jalan. Aneh
bila roda dipatahkan dan disuruh jadikan jalan. Namun, di situ maksudnya
adalah hakikat roda itu untuk membawa berjalan. Hakikat pelita itu untuk
penerangan. Semuanya untuk menuju satu tujuan yang mutlak. Atau segala
sesuatu kembalikan kepada fungsi hakikat dan fungsiasalnya.

Begitu juga metafora-metafora yang berikut adalah ucapan yang sampai
pada inti atau hakikatnya. _

Jadi

tidak setiap derita jadi luka
tidak setiap sepi  jadi duri
tidak setiap tanda_ jadi makna
tidak setiap tanya jadiragu .
tidak setiap sebab jadi sebab
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tidak setiap seru  jadi mau
tidak setiap tangan jadi pegang
tidak setiap luka  jadi kaca
: memandang Kau
pada wajahku!

(hal. 14)

Luka, duri, makna, ragu, sebab, mau, pegang, tahu dan kaca adalah metafora
implisit dalam sajak itu, yang merupakan ucapan yang sampai kepada hakikat-
nya. Dalam kehidupan ini (di negeri ini), kenyataannya tidak setiap penderi-
taan menyebabkan luka di hati, atau tidak menyebabkan hati bersedih;
‘tidak setiap kesepian itu menjadi duri, menjadi siksaan dalam hati; tidak
setiap tanda (misalnya gempa, atau bencana alam) menjadi makna (tidak
menimbulkan arti) hingga mestinya berbuat sesuatu untuk menanggapinya;
tidak semua tanya menjadikan orang ragu-ragi akan kesalahannya, maka ia
akan terus membuat kesalahan dan tidak semua jawaban menyebabkan sebab
untuk melakukan tindakan yang seharusnya. Misalnya saja, jawab dari masa-
lah pemogokan itu ialah gaji buruh terlalu rendah, seharusnya upah dinaik-
kan. Akan tetapi, meskipun tahu jawabnya, orang tidak memenuhinya.
Pada hakikatnya tangan berfungsi untuk memegang dan bekerja, tetapi ke-
nyataannya tidak semua orang suka bekerja dan tidak pasti orang suka turun
tangan menyelesaikan masalah. Juga tidak setiap kabar, misalnya kabar ben-
-cana alam, tidak tentu menyebabkan tahu; artinya orang tidak mau mengatasi-
nya dan tidak mau tahu. Akhirnya, tidak semua luka, penderitaan, tidak men-
jadikan kaca, cermin untuk memandang Kau (Tuhan) atau tidak kepada Tu-
han, yang kelihatan pada wajah si aku.

3.3.2 Personifikasi

Personifikasi yang terdapat dalam sajak-sajak  Sutardji, selain yang
biasa, ada juga yang tidak biasa. Personifikasi biasa ialah benda alam berbuat
sebagai manusia, misalnya laut bersendawa kenyang (" Dipantai”, hal. 32).
Personifikasi yang tidak biasa ialah yang berupa metafora dan yang tidak
biasa dibayangkan orang atau tidak menurut logika yang biasa, misalnya
langit memulai jejak: ("Dapatkau”, hal. 10).
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Yang berikut contoh-contoh perso;liﬁkasi biasa. -

Mana Jalanmu?

ikan membawa air
dalam mulut
kolam
bangku ngantuk
angin bernapas sendirian
~ dedaunan harap
. agar
angin memeluk mereka .
bulan senyum
ikan mencubit pipinya

bﬁ,lan sebentar lagi haﬁis
diganggu ikan
sepat cari jalanmu!.

(hal. 8)

angin menyergap
menyibak pasir
("kakekkakek & Bocahbocah”, hal. 28)

karena kamar sudah telanjang sendiri
("Malam Pengantin”, hal. 31)

seribu tanah yang basah memakan setongkol burung '
sarung waktu copot tulang telanjang bau

jam ketahun belang bau waktu ketahun aku

mengintip dicelah resah yang bergoyang dikelangkangmu
maut menyelinap baru kau tahu

("Hyang tak Jadi”, hal. 30)

Personifikasi yang tidak biasa seperti berikut ini.

tiap tanpa akhir menuju ke mana kau dan aku
" yang langit koyak yang surga tumpah karena tinggi tikammu
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luka terhenyak neraka semakin galak dalam bobotmu
tiang tanpa akhir ah betapa kecilnya kau jauh dibawah kakiku

(Colonnes Sans Fin”, hal. 12)

Dapatkau?

dapatkau nyebrangkan sungai
' ke negeri asal
tempat diam
melarikan gerak?

dapatkau sampaikan sayap lepas
ke negeri tanah
tempat langit
memulai jejak?

(hal. 10)

kapal tak lagi mereguk laut tidak pula nyenyak di pelabuhan

gunung tak lagi mengharap langit
lelahlah kuda sia menaiki kuda

("Hyang tak Jadi”, hal. 30)

Personifikasi Sutardji, baik personifikasi yang biasa maupun yang tidak
biasa menunjukkan kreasi baru. Hal itu ternyata pada contoh-contoh di atas.
Dengan personifikasi semacam itu lukisan menjadi dramatis dan hidup serta
ada gerak. Hul ini menyebabkan ide yang abstrak jadi konkret. Di samping
itu, personifikasi itu membuat orang berpikir atau berkontemplasi karena

~bentuknya yang "aneh™ itu. '

3.3.3 Sinekdos

Sinekdos pada umumnya dengan menyebut bagian sebagai keseluruhan
atau keseluruhan untuk menyebut bagian. Sinekdos ini membuat lukisan
langsung pada hakikatnya yang ditunjuk atau pada pusat perhatian. Begitulah
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‘sinekdos yang dipergunakan oleh Sutardji. Pada umumnya sinekdos yang ter-
dapat dalam sajaknya adalah pars pro toto atau bagian untuk keseluruhan,
Misalnya:

dapatkau sampaikan sayap lepas
ke negeri tanah
tempat langit
memulai jejak?
(*’Dapatkau”, hal. 10)

Dengan seribu gunung langit tak runtuk dengan seribu
perawan hati tak jatuh dengan seribu sibuk sepi tak

mati dengan seribu beringin ingin tak teduh.

... Mengapa jam harus berdenyut sedang darah tak sampai
mengapa tangan melambai sedang lambai tak sampai.
mengapa peluk diketatkan sedang hati tak sampai.

(’Batu”, hal. 11)

Seribu gunung, perawan, sibuk, beringin adalah totum pro parte; peluk,
dan tangan adalah pars pro toto.

tak ada guna
karena kamar sudah telanjang sendiri

beribu mata dari dindingdinding ini ketawa lebar
(’Malam Pengantin”, hal. 31)

3.4 Citraan

" Untuk memberi rangsangan indraan dan mengkonkretkan tanggapan,
Sutardji memberikan gambaran-gambaran angan yang jelas seperti:

aku telah mengecup luka
aku telah membelai aduhai
aku telah tiarap harap

aku telah mencium aum
aku telah dipukau au!

(”Ah”, hal. 7)
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Gambaran di atas untuk menggambarkan dengan jelas segala perasaan, derita,
harapan, dan pengalaman lain yang telah dialaminya untuk mendapatkan
“rasa yang dalam”.

Dapat dikatakan, Sutardji mempergunakan segala macam jenis citraan
dalam sjaknya, seperti penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman,
pencecapan, dan juga citraan gerak.

Untuk memberi gambaran yang jelas dapat diindra mata, maka benda-
benda diberi jumlah bilangannya, bahkan benda-benda abstrak (tidak tentu
tokohnya). i

Mantera

lima percik

tujuh sayap merpati
sesayat langit perih
dicabik puncak gunung
sebelah duri sepi

dalam dupa rupa

tiga menyan luka
Mengasapi duka

(hal. 9)

Dengan seribu gunung langit tak runtuh dengan seribu perawan hati tak
“jatuh dengan seribu sibuk sepi tak mati dengan seribu beringin ingin
tak teduh. ‘ '
(“Batu”, hal. 11)

Visualisasi yang konkret itu tampak jelas dan hidup dalam sajak ber-
ikut.
Mari

Mari pecahkan botolbotol
ambil lukanya
jadikan bunga
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Mari pecahkan tik tok jam
ambil jarumnya
jadikan diam
Mari patahkan rodaroda
kembalikan asalnya:
jadikan jalan
(hal. 13)

Yang berikut ini citraan pendengaran.
Aku telah membelai aduhai

aku telah mencium aum!

apa yang paling renyai? sangsai, apa yang lengking?
aduhai! -

("Ah”, hal. 7)

sedapsedaplah

bersiul

kalau kalian mau
ambil lalang

bantu siul!
bersiullah

pada lembah
pada langit
pada padang
pada rumah

("Biarkan”, hal. 20)

dan bocahbocah tertawa
terkekehkekehkehkehkehkehkeh

("kakekkakek & Bocahbocah™, hal. 28)
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Yang berikut adalah citraan perabaan (tactile imagery):

Seekor kucing menjinjit tikus yang menggelepar tengkuknya.

Seorang perempuan dan seorang lelaki bergigittan. . . . aku

kena] terbang. Tapi bila dua manusia saling gigitan menanamkan
gigigigi sepi mereka aku ragu menetapkan yang mana luka yang

mana hampa yang mana makna yang mana orang yang mana kera yang
mana dosa yang mana surga.

("Ngiau”, hal. 29)

dinding yang menangkup kita
adalah ribuan biji mata

kita benar-benar taklagi bisa bersendiri

takadaguna...

sia sia saja
- kau dan aku
meski kulipat kau dalam dadaku
meski kaulipat aku dalam pahamu
(”Malam Pengantin”, hal. 31)
orang yang tuhan
menyelinap dalam lukamu
minum arak lukamu
ketawa dari lukamu
orang yang tuhan
bertualang selalu
datang dan pergi
" dari luka kelukamu

("Orang Yang Tuhan”, hal. 33)

Citraan pencecapan sedikit, lebih-lebih citraan penciuman hanya ter-
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dapat satu dua saja.
Citraan gerak banyak terdapat, di antaranya dalam “"Mana Jalanmu”
(hal. 8) “Dapatkau?” (hal. 10) “Biarkan” (hal. 20), "Sculpture” (hal. 25),

bangku ngantuk
: angin bernapas sendirian
dedaunan harap
agar
_ angin memeluk mereka
bulan senyum
ikan mencubit pipinya
jalan bergegas membawa orang yang membawa jalan dalam dirinya
bulan sebentar lagi habis
diganggu ikan
cepat cari jalanmu!

(”Mana Jalanmu?” hal. 8)
tapi
para serdadu
jangan ganggu
‘mereka
yang
menyumbatkan cinta dalam mulut meriam
biarkan mereka kosokmenggosok
biarkan mereka memanaskannya
biarkan mereka meledak
{itu lebih sedap
dari kalian sendiri
menkotakkatikan
‘pelatuk meriam

("Biarkan”, hal. 20)

Bermacam-macam citraan yang biasanya dipergunakan Sutardji secara
sama, seperti kelihatan pada “Ah”, “Biarkan”, “Solitude”, dan Jadi”.
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rasa yang dalam! »
rasa dari segala risau sepi dari segala nabi tanya dari segala nyata sebab
dari segala abad sungsang dari segala sampai duri dari segala rindu luka
dari segala laku iagau dari segala risau kubu dari segala buku resali
dari segala rasa rusuh dari guruh sia dari segala gaya duka dari segala
daku Ina dari segala Anu puteri pesonaku!
- datang Kau padaku!

- ("Ah”, hal. 7)

Solitude

yang paling mawar
yang paling duri
yang paling sayap
yang paling bumi
yang paling pisau
yang paling risau
yang paling nancap
yang paling dekap

- samping yang paling
Kau!

(hal. 21) | |

Citraan Sutardji-secara keseluruhan menunjukkan imaji-imaji alam, se-
perti sungai, laut, muara, langit, burung, ikan, buaya, hiyu, beringin, batu,
dan mawar, seperti kelihatan dalam: siapa sungai yang paling derai siapa
langit yang paling rumit siapa laut yang paling larut; bulan di atas kolam
kasikan ikan! bulan di jendela kasikan remaja! (’Ah”, hal. 7); ikan membawa
air, bangku ngantuk, bulan senyum ikan mencubit pipinya, bulan ditelan ikan
("Mana JalanMu?, hal. 8); lima percik mawar, tujuh sayap merpati, sesayat
langit perih (Mentera”, hal. 9); batu mawar, batu langit ("Batu”, hal. 11).
Juga:

perahu jadi buaye
buaye jadi puake
puake jadi pukau
pukau jadi mau
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pukau pulau
pukaulah bulan
pukau buaye
pukau perahu

("’Puake™, ha. 15)

herman tak bisa pijak dibumi tak bisa malam dibulan
" tak bisa hangat dimatari tak bisa teduh dituduh

tak bisa biru dilazuardi tak bisa tunggu ditanah

tak bisa sayap diangin tak bisa diam diawan

("Herman™, hal. 17)

Imaji-imaji ini rupanya sesuai dengan dunia mantra dan suasana religius
dalam artinya yang luas, bahwa untuk mendekati yang gaib dan Yang Maha-
tinggi itu si aku tidak ingat kepada kehidupan sehari-hari yang bising dan
alam, sesuai dengan pencipta ketenangan batinnya.

Di samping imaji-imaji alam itu, yang tampak menonjol dalam sajak
Sutardji ialah imaji-imaji yang menggambarkan keresahan, kegelisahan, pen-
deritaan, bahkan kesia-siaan dalam berusaha memenuhi kerinduannya, perte-
muan antara aku dan Kau. Imaji-imaji itu tampak dalam kata-kata yang ter-
dapat dalam sajak-sajaknya, yaitu riseu, rusuh, resah, igau, renyai, sangsai,
waswas, nyeri, luka, derita, langit peruh menyan luka, Iumpuh lusuh. luluh
dan sebagainya.

Sajak yang berikut ini menunjukkan citraan itu:

Apa Kautahu

gajah besar yang lumpuh
onggok dukaku onggok duaku
celah resah yang rusuh
lukakitaku lukakitaku

siapa dapat menduh rusuh
apa kautahu apa kau tahu
siapa dapat membalut luluh
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yang padamu yang padaku -
siapa dapat turunkan sauh
dalam hatiku dalam hatimu
siapa dapat membasuh lusuh
apa kautahu apa kautahu?

(hal. 24)

Sajak yang berikut ini imaji-imajinya menunjukkan kedukaan, keresah
an, kesia-siaan, kerinduan sampai pada kekosongan.

o

dukaku dukakau dukarisau dukakalian dukangiau

raguku ragukau raguguru ragutahu ragukalian

mauku maukau mautahu mausampai maukalian maukenal maugapai
siasiaku siasiakau siasiasia siabalauv siarisau siakalian siasiasia

waswasku waswaskau waswaskalian waswaswaswaswaswaswaswas
duhaiku duhaikau duhairindu duhaingilu duhaikalian duhaisangsai
oku okau okosong orindu okalian obolong orisau oKau O . . .

(hal. 18)

3.5 Sarana Retorika

Untuk mendapatkan intensitas dan ekspresivitas, Sutardji menggunakan
sarana retorika juga. Sarana retorika yang paling menonjol dalam sajak-sajak-
nya ialah ulangan. Di samping itu, tampak juga paradoks, hiperbola, penjum-
lahan, dan pertanyaan retoris.

3.5.1 Ulangan

Seperti dalam kredo puisinya (1974:361), dalam menulis puisi Sutardji
mengembalikan kata kepada mantra. Oleh karena itu, tampak gaya mantra
dalam sajak-sajaknya (hampir seluruhnya), yang ditandai dengan ulangan yang
berangkai.

Dalam mantra, untuk intensitas dan mendapatkan tenaga magis, kelihat--
an ulangan-ulangan yang berturut-turut. Hal ini tampak juga dalam sajak-sajak
. Sutardji. Akan tetapi, tentu saja Sutardji tidak untuk mendapatkan tenaga
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magis dalam arti yang sesungguhnya. Memang ulangan Sutardji yang berturut-
turut memberi daya pesona, tetapi tidak mengandung kekuatan magis seperti
mantra. Ulangan Sutardji yang berturut-turut menuju ke sebuah klimaks un-
tuk membuat pemusatan, membuat orang berkontemplasi, dan membuat liris.

Ulangan-ulangan dalam sajak Sutardji bermacam-macam. Namun,
semuanya itu hampir berupa ulangan yang berlebih-lebihan. Ulangan itu be-
rupa ulangan suku kata, kata, frase, dan kalimat. Yang terbanyak adalah
ulangan pola kalimat yang berupa persejajaran (paralelisme) atau juga penjum-
lahan, seperti pada ”Ah”, "'Dapatkau?”, "Batu™.

. Ulangan suku kata tampak dalam sajak “Tragedi Winka & Sihka™ dan
sajak “Kakekkakek & Bocahbocal™.

Pada Winka & Sihka”, kata kawin dan kasih dipotong- potong dan di-
ulang-ulang dan diakhiri dengan ulangan suku sih: ka-win-ka-win-kawin-ka-
win-ka . . . sih-ka-sih-ka-sih-ka-sih-ka-sih-sih-sih-sih-sih-sih-sih-ka-Ku.

Pada “'Kakekkakek & Bocahbocah”,

dan bocah-bocah tertawa
terkekehkekehkehkehkehkehkeh

Ulangan kata itu banyak sekali terdapat di depan, di tengah, atau di
belakang dari frase atau kalimat. Ulangan kata di posisi depan banyak sekali,
misalnya:

batu mawar
batu langit
batu duka
batu rindu
batu jarum
batu bisu

(”Batu”, hal. 11)
Yang berikut ulangan kata di posisi tengah :
puan jadi celah
celah jadi sungai

sungai jadi muare
muare jadi perahu
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perahu jadi buaye
buaye jadi puake

puake jadi pukau

pukau jadi mau

("Puake”, hal. 15)

batu kehilangan diam
pisau kehilangan tikam
mulut kehilangan lagu
langit kehilangan jarak

" tanah kehilangan tunggu
santo kehilangan berak

" Kau kehilangan aku
("Hilang (Ketemu)”), hal. 26)
Ulangan kata di posisi belakang :

orang yang tuhan
menyelinap dalam lukamu
‘minum arak lukamu
ketawa dari lukamu
berjingkrak dari lukamu
baring dalam lukamu
pulas dalam lukamu
bangun dari lJukamu
pergi dari lukamu

(Orang Yang Tuhan”, hal. )

_Ulangan frase dalam sajak-sajak Sutardji beberapa anafora, yaitu ulang-
an di posisi depan dalam kalimat. Ulangan frase semacam itu banyak sekali
kelihatan seperti pada sajak Ah”, “Colonnes Sans Fin”, ”Mari”, *Jadi”,
”Herman”, dan »Solitude”. Salah satu contohnya :
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tidak setiap derita . . .
tidak setiap sepi . . .
tidak setiap tanda . ..
tidak setiap tanya . ..
tidak setiap jawab . .
tidak setiap seru . . .
tidak setiap tangan . . .
tidak setiap kabar . . .
tidak setiap luka . . .

(”Jadi”, hal. 14)

Ulangan pola kalimat dalam sajak-sajak Sutardji ada dua macam. Yang
pertama ulangan berupa persejajaran bentuknya, isinya berupa penjumlahan.
Yang kedua, persejajaran bentuk dan isinya, yang biasa disebut paralelisme, .
yaitu perulangan pola kalimat dengan mengubah sedikit-sedikit, tetapi inti
maksudnya serupa. Ulangan jenis pertama tampak dalam "Ah”, ”Dapatkau”,
“Batu”, “Mari”, “Jadi”, Puake”, “Herman”, ”Solitude”, dan “Hilang
(Ketemu)™:

Hilang (Ketemu)

batu kehilangan diam
jam kehilangan waktu
pisau kehilangan tikam
mulut kehilangan lagu
langit kehilangan jarak
tanah kehilangan tunggu
santo kehilangan berak

Kau kehilangan aku

batu kehilangan diam
jam kehilangan waktu
pisau kehilangan tikam
mulut kehilangan lagu
langit kehilangan jarak
tanah kehilangan tunggu
santo kehilangan berak
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Kau ketemu aku
(hal. 26)

Ulangan jenis kedua tampak dalam sajak-sajak “Colonnes Sans Fin”,
»Biarkan”, dan " Apa Kautahu”. '

Colonnes Sans Fin

tiang tanpa akhir tanpa apa diatasnya

tiang tanpa topang apa diatasku

tiang tanpa akhir tanda duka lukaku

tiang tanpa siang tanpa malam tanpa waktu

(hal. 12)
Biarkan

para serdadu
biarkan
mudamudi
memasukkan diri
dalam mulut meriam

para serdadu
jangan ganggu
biarkan mereka
-saling merapat
menggosokgosok
dalam
serobong meriam

(hal. 20)



3.5.2 Penjumhhan

Penjumlahan juga banyak sekali terdapat dalam sajak-sajak Sutardji.
Penjumlahan di sini pada umumnya juga berupa ulangan yang tampak dalam
»Ah”, "Mana Jalanmu?”, “Mentera”, *Dapatkau™?, Batu”, “Mari”, "Jadi”,
»Puake”, dan sebagainya. Misalnya :

apa yang sebab? jawab. apa yang senyap? saat. apa yang renyai? sangsai.
apa yang lengking? aduhai ! apa yang ragu? guru . . . . jadilah aku dari
segala nyeri jadilah aku dari segala tanya jadilah aku dari segala jawab
aku tak tahu

bulan diatas kolam kasikan ikan ! bulan dijendela kasikan remaja!
daging diatas paha berikan bosan! terang diatas siang berikan rabu
senin sabtu jumat kamis selasa minggu! kau sendirian berikan berikan

aku
(”Ah”, hal. 27)

pukau tanah
pukaulah resah
pukau risau
pukau sembilu
pukau seligi
pukau waktu
pukaulah rindu
pukau aku!

‘(Puake”, hal. 15)

3.5.3 Hiperbola

Sejajar pula dengan perulangan dan penjumlahan, untuk menekankan,
pemusatan, dan penonjolan, maka hiperbola, sarana untuk melebih-lebihkan
itu, dalam sajak-sajak Sutardji memperkuat efek pemusatan itu, hingga yang
dikemukakan oleh Sutardji dalam sajak-sajaknya menjadi mutlak. Hiperbola
dalam O juga banyak sekali, seperti kelihatan dalam sajak “Colonnes Sans
Fin”, ”Mari”, ”Herman”, ”Biarkan”, ”’Apa Kautahu?”, dan ”Malam Pengan-
tin”.
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herman tak bisa pijak dibumi tak bisa malam dibulan

tak bisa sampai dikata tak bisa diam tak bisa paut dimulut
tak bisa pegang ditangan takbisatakbisatakbisatakbisatakbisatakbisa

dimana herman? kau tahu
tolong herman tolong tolong tolong tolongtolongtolongtolongngngngng!

("Herman”, hal. 17)

tapi
para serdadu
jangan ganggu
mereka
yang
menyumbatkan cinta dalam mulut meriam
biarkan mereka gosokmenggosok
biarkan mereka memanaskannya
biarkan mereka meledak
(’Biarkan”, hal. 20)
gajah besar yang lumpuh
gajah besar yang lumpuh
onggok dukaku onggok dukaku

smpa dapat meneduh rusuh
siapa dapat membalut luluh
siapa dapat membasuh lusuh

(’Apa Kautahu”, hal. 24)
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3.5.4 Pertanyaan Retoris

Untuk memperkuat pemusatan dan kontemplasi pada masalah atau
hal yang dikemukakan, Sutardji mempergunakan gaya pertanyaan retoris
dan paradoks. Pertanyaan retoris bermaksud mempertanyakan yang jawabnya
tidak diberikan, ataupun diberikan untuk lebih menyadarinya. Keduanya itu
dipergunakan oleh Sutardji dalam O. Di situ pertanyaan itu dikemukakan
secara berturut-turut atau berulang-ulang. Dalam O banyak juga pertanyaan
retoris ini yang tampak dalam “Ah”, “Mana Jalanmu?”, “Dapatkau?”,
”Batu”, ”Pot”, "Herman”, ”Apa Kautahu”, dan ”Nglau”

apa yang sebab? jawab. apa yang senyap? saat. apa
yang ragu? guru. apa yang blmbang" sayang. apa
yang mau? aku .

siapa sungai yang paling derai siapa langit yang paling rumit
siapa laut yang paling larut . . . siapa tahu yang paling tidak
siapa Kau yang paling aku kalau tak aku yang paling rindu?

("Ah”, hal. 7)
Sajak “DapatKau?” merupakan sajak yang tiap baitnya berupa pertanyaan.

3.5.5 Paradoks

Sarana retorika ini merupakan pernyataan yang bersifat memper- .
tentangkan sehingga menyebabkan orang berpikir atau memikirkan hal yang
dikemukakan, Gaya paradoks ini berguna untuk menarik perhatian pembaca.
Biasanya paradoks itu dipergunakan dalam sajak yang filosofis. Kelihatan ada
beberapa paradoks dalam @, yang tampak dalamr ’Ah”, "Dapatkau”, ”Batu”, .
»Jadi”, ”Sculpture”; “Hilang (Ketemu)”, dan “Malam Pengantin”.

kita benarbenar taklagi bisa bersendiri
sementara mereka berpura membiarkan kita
bertelanjang
dikamar
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sia sia saja
kau dan aku
meski kulipat kau dalam dadaku
meski kaulipat aku dalam pahamu

("Malam Pengantin”, hal. 31)

Dengan seribu gunung langit tak runtuh dengan seribu
perawan hati tak jatuh dengan seribu sibuk sepi tak
mati dengan seribu beringin angin tak teduh.

(”Batu”, hal. 11)

Sajak “Hilang (Ketemu)” seluruhnya merupakan paradoks. Paradoks
itu terjadi pada tiap-tiap bait, dan antara bait pertama, kedua dengan bait
ketiga dan keempat. Hal itu merupakan paradoks bila batu yang tidak ber-
gerak itu kehilangan diam : batu kehilangan diam. Juga merupakan paradoks
bila hilang itu sama dengan ketemu. Pertentangan yang tajam demikian ini
disebut oxymoron Abrams, 1971:119). Aku yang sangat khusuk itu menye-
babkan segala sesuatu itu hilang, bahkan diri sendiri pun hilang, sehingga Kau
kehilangan aku. Karena si aku itu berpikir atau dalam keadaan sangat khusuk,
maka segalanya hilang dan hanya dalam suasana yang khusuk itu, maka Kau
bertemu aku.

Hilang (Ketemu)

batu kehilangan diam
jam kehilangan waktu

tanah kehilangan tunggu
santo kehilangan berak

Kau kehilangan aku

batu kehilangan diam
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. pisau kehilangan diam
mulut kehilangan lagu
langit kehilangan jarak
santo Kehilangan berak

Kau ketemu aku :
- (hal. 26)



BAB IV PERBANDINGAN BAHASA PUISI CHAIRIL ANWAR DENGAN
BAHASA PUISI SUTARDJI CALZOUM BACHRI

Sebagaimana dikemukakan bahwa tiap penyair itu mempunyai gaya
dan kegemarannya sendiri dalam menulis puisi. Hal ini menyebabkan adanya
sifat atau ciri khusus bagi sajak tiap-tiap penyair. Ciri sajak penyair Chairil
Anwar dan Sutardji Calzoum Bachri istimewa karena corak kekhususannya
menjadi tonggak perkembangan puisi Indonesia modern. Dengan demikian,
untuk melihat perkembangan puisi Indonesia itu perlu dibandingkan sajak-
sajak kedua penyair itu. Dalam hal ini, yang diperbandingkan adalah khusus
bahasa puisinya, yakni salah satu unsur dari perkembangan itu. Bahasa puisi
merupakan hal yang terpenting,' meskipun masih ada unsur-unsur lainnya.

Tentu saja di samping perbedaan-perbedaan ada juga persamaan-per-
samaannya. Dalam perbandingan ini kedua hal itu ditunjukkan untuk melihat
unsur mana yang sudah pernah dicapai oleh Chairil Anwar dan unsur mana
yang belum pernah dipergunakan.

4.1 KosaKata

Dalam hal kosa kata kelihatan tidak adanya perbedaan antara sajak
kedua penyair itu. Baik dalam sajak Chairil Anwar maupun Sutardji diper-
gunakan kosa kata sehari-hari untuk mendapatkan kepuitisannya. Jadi, dapat
dikatakan bahwa tidak ada perkembangan. Tidak seperti bila kosa kata sajak-
‘sajak Chairil dibandingkan dengan sajak-sajak para. penyair Pujangga Baru
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yang mempergunakan kata-kata indah.

Kalaupun ada perbedaan di antaranya, hal itu tidak begitu berarti
sehingga tidak dibicarakan di sini. Untuk melihat persamaannya, di bawah ini
dijajarkan salah satu sajak tiap-tiap penyair itu.

Chairil Anwar :
Sajak Putih

Bersandar pada tari warna pelangi

Kau depanku bertundung sutra senja

Di hitam matamu kembang mawar dan melati
Harum rambutmu mengaluh bergelut senda

Sepi menyanyi, malam dalam mendoa tiba
meriak muka air kolam jiwa

Dan dalam dadaku memerdu lagu
Menarik menari seluruh aku

Hidup dari hidupku, pintu terbuka
Selama matamu bagiku menengadah

Selama kau darah mengalir dari luka -
Antara kita Mati datang tidak membelah . ...
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gajah besar yang lumpuh -
onggok dukaku onggok dukaku
celah resah yang rusuh
lukakitaku lukakitaku

siapa dapat meneduh rusuh

apa kautahu apa kautahu

siapa dapat membalut luluh
yang padamu yang padaku
siapa dapat turunkan sauh
dalam hatiku dalam hatimu
siapa dapat dapat membasuh lusuh
apa kautahu apa kautahu ?

4.2 Faktor Ketatabahasaan

Banyak perbedaan dalam faktor ketatabahasaan antara sajak-sajak
Chairil Anwar dengan sajak Sutardji Calzoum Bachri, meskipun keduanya
melakukan penyimpangan dari tata bahasa normatif untuk mendapatkan
kepuitisan sajak-sajaknya. Dapat dikatakan, penyimpangan-penyimpangan
sajak Chairil Anwar menurut pandangan pada waktu sekarang tidak merupa- .
kan penyimpangan ketatabahasaan normatif yang hebat. Seperti penyingkat-
an kata, pembalikan susun subjek-predikat menjadi predikat-subjek merupa-
kan penyimpangan yang biasa. Dapat pula dikatakan, kedua hal itu malah
tidak dikerjakan oleh Sutardji, sebab hal ini sudah menjadi hal biasa seh.mgga
tidak atau kurang memberikan efek puitis.

Dalam hal penggunaan tanda baca, pada umumnya Chairil Anwar
sangat cermat. Dalam sebuah baris, bila ada lebih satu kalimat dibatasinya
dengan titik. Ia sering hemat dalam mempergunakan tanda baca dan bila
sangat perlu barulah dipergunakan titik atau koma atau tanda baca lain. Jadi,
pada umumnya ia cermaf mempergunakannya. Namun, dapat dikatakan
bahwa Chairil Anwar tidak pernah membuat kalimat-kalimat yang berturut-
turut, yang memberi efek stream of consciousness, yang sangat panjang tanpa
dibatasi titik atau koma, seperti halnya dilakukan oleh Sutardji dalam contoh
ini :
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rasa dari segala risau sepi dari segala nabi tanya dari
segala nyata sebab dari segala abad sungsang dari segala
sampai duri segala rindu luka dari segala laku igau dari
segala risau kubu dari segala buku resah dari segala rasa
rusuh dari segala guruh sia dari segala saya duka dari
segala daku Ina dari segala Anu puteri pesonaku ?

siapa sungai yang paling derai siapa langit yang paling rumit siapa laut
yang paling larut siapa tanah yang paling pijak siapa burung yang
paling sayap siapa ayah yang paling tunggal siapa tahu yang paling tidak
siapa Kau yang paling aku kalau tak aku yang paling rindu ?

“("Ah”, hal. 7)

Banyak sajak Sutardji yang menghapuskan tanda baca seperti itu. Dia sangat
hemat mempergunakan tanda baca, dan bila tidak sangat perlu tidak diper-
gunakan.. Sajak- “Pot”, “Colonnes Sans Fin”, “Tragedi Winka & Sihka”,
. Sculpture”, “Hilang (Ketemu)”, dan “Kakekkakek & Bocahbocah” tidak
mempergunakan tanda baca. :

Chairil Anwar pun tidak pernah menggabung-gabungkan kata sebagai-
mana Sutardji dalam sajak ”Herman” seperti ini :

tak bisa pegang ditangan takbiéatakbisatakbisatakbisatakb isatakbisatakbisa

dimana herman ? kau tahu ? ,
-tolong herman tolong tolong tolong tolongtolongtolongtolongngngngng!

(hal. 17) .

Chairil Anwar sering menghilangkan imbuhan pada kata-kata dalam
sejakhya, seperti Aku tak bisa tidur/Orang ngomong, anjing nggonggong
“("Kesabaran™). Namun, hal seperti itu hanya-sedikit. Sutardji banyak sekali
menghilangkan imbuhan dalam s3jsk-sajaknya. Misalnya : herman tak bisa
pijak dibumi tak bisa malam dibulan/tak bisa hangat dimatahari takbisa
teduh ditubuh/tak bisa biru dilazuardi tak bisa tunggu ditanah ("Herman”,
hal. 17).
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Dalam sajak-sajak Chairil Anwar tidak terdapat pemutusan kata seperti
yang terdapat dalam sajak Sutardji “Tragedi Winka & Sihka” dan “Dapat-
kau?”. ,

Dalam sajak-sajak Chairil Anwar pembentukan jenis kata yang langsung
menjadi jenis kata yang lain tanpa memberi imbuhan, dapat dikatakan tidak
ada. Akan tetapi, dalam sajak Sutardji hal seperti itu banyak terdapat. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan kepadatan yang menyebabkan ekspresivitas
yang kuat. Ia mengeksploatasi hal yang seperti‘itu; Kata benda dan kata kerja
langsung dijadikan kata keadaan atau kata sifat, misalnya tampak dalam sajak
"Jadi” dan ”Solitude”. S

Solutide
yang paling mawar
yang paling duri
yang paling sayap
yang paling bumi
yang paling pisau
yang paling risau

- yang paling nancap
yang paling dekap

samping yang paling

Kau ! _

Juga langsung dibentuknya kata benda dari kata seru, seperti : aku telah
membelai aduhaif aku telah tiarap harap/ aku telah mencium aumy/ aku telah
dipukaiau/ ("Ah”, hal. 7). , . ‘

Untuk intensitas dan untuk menimbulkan arti baru ataupun pertentang-
an arti, Sutardji mempergunakan permainan kata dan bunyi. Hal seperti ini
belum dipergunakan oleh Chairil Anwar, misalnya tampak dalam sajak
Sutardji " Ah”, ”0”, atau “Sepisaupi” (Amuk, 1977, hal. 34).

rasa dari segala risau sepi dari segala nabi tanya dari segala nyata sebab
dari segala abad sungsang dari segala sampai duri dari segala rindu
luka dari segala risau kubu dari segala buku resah dari segala rasa rusuh
dari segala guruh sia dari segala saya duka.dari segala daku Ina dari

segala Anu puteri pesonaku !
(’Ah”, hal. 7)
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Sepisaupi
sepisau luka sepisau duri
sepikul dosa sepukai sepi
sepisau duka serisau diri
seplsau sepi sepisau nyanyl
sepisaupa sepisaupi
sepusapanya sepikau sepi
sepisaupa sepisaupi
sepikul diri keranjang duri

sepisaupa sepisaupi

sepisaupa sepisaupi

sepisaupa sepisaupi

sampai pisau-Nya ke dalam nyanyi .
1973 .

4.3 Bahasa Kiasan

Meskipun sedikit, Chairil Anwar masih mempergunakan perbandingan
(simile) dalam sajak-sajaknya, seperti dalam sajak “Penerimaan”, “Sajak
Siul 11", dan “Kesabaran”. Dalam seluruh sajak Sutardji dalam O, hanya
kedapatan sebuah perbandingan, yaitu dalam "Sculpture” (hal. 25) meng:
geliat bagai perut ikan dalam air.

Chairil Anwar mempergunakan metafora dalam sajak-sajaknya hanya
pada tempat-tempat “tertentu” -saja. Hal itu berarti, sajak-sajaknya sedikit
mengandung metafora, misalnya dalam “Sajak Putih” dan “Lagu Sml”

Bersandar pada fari warna pelangi

Kau depanku bertudung sutra senja

Di hitam matamu kembang mawar dan melati

Harum rambutmu mengalun bergelut senda.

(”Sajak Putih”, hal. 19)
Jadi baik kita padami :
Unggunan api ini
Karena kau tidak ’kan apa-apa
Aku terpanggang tinggal rangka

("Lagu Siul II”, hal. 26)
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Sajak-sajak Sutardji pada umumnya penuh.dengan. metafora, bahkan
ja mempermainkannya secara berturut- turut . ‘hingga menyebabkan. sa;ak-
sajak penuh kegandaan arti;: mlsalnya sajak »”Ah”, ”Dapatkau"” ”Mar
"Jadi”, dan "0”. : T

siapa sungai yang paling derai siapa langit yang palmg rumit siapa laut

yang paling larut siapa tanah yang paling pijak siapa burung yang paling

sayap siapa ayah yang paling tunggal siapa tahu yang paling tidak
siapa Kau yang paling aku kalau tak aku y:ngpaling rindu ? .=/

Chairil Anwar dalam personifikasinya sering: mempergunakan pem-
bentukan dengan logika yang tidak biasa, yaitu personifikasi benda-benda
yang tidak bisa bergerak dipersamakan sebagai orang, yang, dapat bergerak
atau berpikir. Misalnya, sepi menyanyi ("Sajak Putih™), Mampus kau di-
koyak-koyak sepi (”Sia-sia™), atau dalam “’Sebuah Kamar” (hal. 23):.. -

Sebuah jendela menyerahkan kamar ini
pada dunia. Bulan yang menyinar ke dalam
mau lebih banyak tahu. o

Dalam hal ini, Sutardji lebih banyak lagi mempergunakan Kiasan-kiasan yang
bahkan tampaknya bertentangan dengan logika biasa. Ia banyak memper-
gunakan personifikasi, terlebih-lebih metafora. Personifikasinya seperti
berikut ini : : .

tiang tanpa akhir menuju ke mana kau danaku = - v

yang langit koyak yang sorga tumpah karena tinggi tlkammu

luka terhenyak neraka semakin galak dalam bobotmu

tiang tanpa akhir ah betapa kecilnya kau jauh di bawah kakiku

("Colonnes Sans Fin”, hal. 12)

gunung tak lagi mengharap langit:

lelahlah kuda sia menaiki kuda _

buaya menunggu di muara tertegun lapuk

bintang jauh tak sampai lumpur tak jadi pantai

daging sangsai terluka nyerai meratap di kelangkangmu

("Hyang Tak Jadi”, hal. 30)
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Metafora yang: dibentuk melalui pemikiran yang menyimpang dari

logika yang biasa merupakan ungkapan yang sampai kepada hakikatnya,

" misalnya “Mari”: Mengambil luka botol dijadikan bunga, atau memecah
tik-tok jam diambil jarumnya untuk diam.

. Mari

Mari pecahkan botolbotol
ambil lukanya
' jadikan bunga
" Mari pecahkan tik tok jam -
o ambnl Jarumnya 2
‘ R ]adlkan diam -
Man pecahkan pelita -
ambil apinya
jadikan terang
Mari patahkan redaroda
kembalikan asalnya :
' jadikan jalan

Begitu juga dalam sajak Dapatkau”, ada ungkapan seperti itu.
Biasanya orang menyeberang sungai, tetapi dalam sajak itu orang-menye-
berangkan sungai dan sebagainya.

Dapatkau ?

 dapatkau nyebrangkan sungai
* kenegeri asal
tempat diam
melahirkan gerak ?

dapatkau sampaikan sayap lepas
kenegeri tanah
tempat langit
mulai jejak ?



dapatkau pulangkan ressh
- kenegeri tetap .
' tempatayah
memulai anak ?

(hal. 10)

Adapun mengenai kiasan-kiasan, seperti sinekdos ataupun yang lain,
tidak ada perbedaan dalam sajak Chairil Anwar dan sajak Sutardji Calzoum
Bachri. ' o

4.4 Citraan

Citraan sajak-sajak Chairil Anwar dengan sajak-sajak Sutardji pada
umumnya menunjukkan pembentukan yang sama. Hanya dalam kuantitas
dan kombinasinya yang mungkin ada perbedaan, tetapi tidak menyolok.
Jenis-jenis imaji atau citra yang dipergunakan tidak jauh berbeda.atau dapat
dikatakan sama saja, yaitu citraan penglihatan, pendengaran, perabaan, pen-
ciuman, pencecapan, dan gerak. Chairil Anwar lebih banyak membentuk
citraan penglihatan daripada citraan yang lain. Di samping itu, ia banyak
mempergunakan citraan rabaan yang menunjukkan rasa kesakitan dan pen- -
deritaan. Sutardji juga banyak mempergunakan citraan penglihatan, tetapi
lebih merata dalam mengombinasikannya dengan citraan yang lain. Hal
ini juga disebabkan oleh Sutardji banyak menggunakan sarana retorika pen-
jumlahan seperti :

aku telah mengecup luka
aku telah membelai aduhai
aku telah tiarap harap

aku telah mencium aum !
aku telah dipukau au !

(”Ah”, hal. 7)

Citraan Chairil Anwar menunjukkan .cvitra-'citra penderitaan dan ke-
sakitan, yang menunjukkan kegagalan hidup dalam mencapai cita-cita hidup-
nya, sebab hidup hanya menunda kekalahan, tambah terasing (jauh) dari
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cinta sekolah rendah . . . ada yang tetap tidak diucapkan, sebelum pada
akhirnya menyerah (Kerikil Tajam, hal. 54), ataupun Ajal telah memanggil
dulu sebelum dapat berpeluk dengan kekasih (’Cintaku Jauh di Pulau®).
Citra-citra penderitaan dan kesakitan itu, misalnya tercermin dalam bait-
bait : '

Di tubuhku ada luka sekarang

bertambah lebar juga, mengeluar darah
di bekas dulu kau cium napsu dan garang;
lagi aku pun sangat lemah menyerah.

("Kabar dari Laut”, hal. 40)

Yadi baik kita padami-
Unggunan api ini

Karena kau tidak ’kan apa-apa
Aku terpanggang tinggal rangka

(Lagu Siul II”, hal. 26)
Aku berkaca

Ini luka penuh luka
siapa punya ?

(”Selamat Tinggal”, hal. 9)
Citraan Sutardji yang tampak menonjol dalam sajak-sajaknya adalah

citra-citra keresahan, kegelisahan, penderitaan, dan kesia-siaan dalam usaha
mencapai pertemuan antara si aku dengan kau atau Dia.

Dapatkau ?
dapatkau nyebrangkan sungai
kenegeri asal
tempat diam

melahirkan gerak ?



siapa dapat kembalikan sia
pada
mula

pa

sia

tinggal ?

Batu

batu risau
batu pukau
batu Kau-ku
batu sepi
batu ngilu
batu bisu
kaukah itu
teka
teki
yang
tak menepati

janji?

(hal. 11)
0

dukaku dukakau dukarisau dukakalian dukangiau
resahku resahkau resahrisau resahbalau resahkalian
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waswasku waswaskau waswaskalian waswaswaswaswaswaswaswaswas
duhaiku duhaikau duhairindu dubaingilu duhaikalian duhaisangsai
oku okau okosong orindu okalian obolong orisau 0Kau O . . . ‘

(hal. 18)

Citraan Chairil Anwar pada umumnya berupa citra-citra' yang ber-
hubungan dengan kehidupan sehari-hari, yang sesuai dengan realitas kehidup-
an, sebab ia hidup dalam aktivitas kehidupan sehari-hari yang realitis. Ia
menghidupi dengan hidup dengan segala suka dan penderitaannya.

Kepada Kawan

Isi gelas sepenuhnya lantas kosongkan,

Tembus jelajah dunia ini dan balikkan

Peluk kucup perempuan tinggalkan kalau merayu,
Pilih kuda yang paling liar, pacu laju,

Jangan tambatkan pada siang dan malam

Dan

Hancurkan lagi apa yang kau perbuat,

Hilang sonder pusaka, sonder kerabat.

Tidak minta ampun atas segala dosa,

Tidak memberi pamit pada siapa saja!

(hal. 22)

Sebuah Kamar

Sekeliling-dunia bunuh diri !

Aku minta adik lagi pada

Ibu dan bapakku, karena mereka berada

di luar hitungan : Kamar begini,

3 x 4 m, terlalu sempit buat meniup nyawa !

(hal. 23)
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Citraan Sutardji lebih banyak menunjukkan citra-citra alam, pada
umumnya kurang sesuai dengan kehidupan sehari-hari yang realistis, sebab
pada umumnya renungannya ada di luar kehidupan sehari-hari. Sajak-sajaknya
merenung ke arah perjumpaan atau persatuan.dengan Dia (Tuhan), dan
merenungi siapakah sesungguhnya manusia itu, seperti tampak dalam bait-
bait sajak berikut. ’

pukau tanah
pukaulah resah
pukau risau
pukau sembilu
pukau seligi
pukau waktu
pukaulah rindu
pukau aku !
kau jadi sia
sia jadi kau
aku jadi siape
siape jadi aku ?
("Puake”, hal. 15)
Mari
~ Mari kembali
' pada Adam -
sepi pertama
dan duduk memandang
diri kita
yang telah kita:punahkan

, ada dan tiada
yang disediakan Adam pada kita
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-~ dan
mari berlari
' pada diri kita .
dan kembali menyimaknya - ‘ .
- dengan keheranan Adam dalam perjumpaan
pertama dengan dengan dunia
(hal. 13)
Jadi
tidak setiap luka
jadi kaca
memandang Kau
pada wajahku !
(hal. 14)

4.5 Sarana Retorika

Untuk mendapatkan kepuitisan dengan sarana retorika, baik Chairil
Anwar maupun Sutardji Calzoum Bachri mempergunakan sarana yang utama
adalah perulangan; sesudah itu hiperbola, penjumlahan, dan pertanyaan
retoris. Sarana retorika yang lain, seperti simetri, antitesis, serta paradoks
sedikit atau sangat sedikit, yang lain dapat dikatakan tidak dipergunakan.
Meskipun keduanya mempergunakan sarana retorika yang sama, ada juga
perbedaannya dalam kuantitas penggunaannya dan sering juga dari segi
kualitasnya. Pada umumnya Sutardji secara “habis-habisan” atau berlebih-
lebihan mempergunakan sarana-sarana retorika, sesuai dengan gaya mantra.

Ulangan pada sajak-sajak Chairil Anwar pada umumnya tidak berturut-
turut, beruntun, atau berderet-deret, yang tampak dalam. ”Hampa”, "Aku”,
"]sa”, ”Selamat Tinggal”, dan sebagainya.

Sepi di luar. Sepi menekan-mendesak
Sepi memagut

segala menanti. Menanti. Menanti



103

Sepi
Ini $epi terus ada. Dan menanti
(”Hampa”, hal. 8)

Segala menebal, segala mengental
Segala tak kukenai ....!!
Selamat Tinggal ....!!

(”Selamat Tinggal”, hal. 9)

Beta Pattirajawane
Kikisan laut
Berdarah laut

Beta Pattirajawane, menjaga hutan pala
Beta api di pantai.

Mari menari !
Mari beria
Mari berlupa !

(”Cerita buat Dien Tamaela”, hal. 35)

Ulangan Sutardji, seperti halnya ulangan Chairil Anwar, bermacam-
macam, yaitu ulangan kata, ulangan frase, dan ulangan pola kalimat. Akan
tetapi, ada ulangan dalam sajak Sutardji yang tidak terdapat dalam sajak
Chairil Anwar, yaitu ulangan suku kata seperti dalam sajak “Tragedi Winka
& Sihka”, "Kakekkakek & Bocahbocah, ”Dapatkau?”.

’

Ulangan Sutardji adalah ulangan beruntun atau ulangan yang memberi
efek stream of consiousness.
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orang yang tuhan
-menyelinap dalam lukamu
minum arak lukamu
ketawa dari lukamu
berjingkrak dari lukamu
baring dalam lukamu
pulas dalam lukamu
bangun dari lukamu

_ pergi dari lukamu

(”Orang yang Tuhan”, hal. 33)
Jadi ' :

tidak setiap derita

jadi luka
tidak setiap sepi

jadiduri
tidak setiap tanda

jadi makna
tidak setiap tanya

jadi ragu
tidak setiap jawab

jadi sebab

" tidak setiap seru

jadi mau
tidak setiap tangan

jadi pegang
tidak setiap kabar

jadi tahu
tidak setiap luka

jadi kaca

memandang
pada wajahku !
(hal. 14)

Hiperbola Chairil Anwar menekankan intensitasnya pada pemilihan
kata yang metaforis, seperti dalam :
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Biar peluru menembus kulitku
Aku tetap meradang menerjang

Luka dan bisa kubawa berlari
Berlari
Hingga hilang pedih peri

Aku mau hidup seribu tahun lagi.
("Aku”, hal. 7)
Sepi menekan-mendesak

Sepi memagut
Tak satu kuasa mélepas-renggut

Memberat-mencengkung punda
Sampai binasa segala . . .
Udara bertuba

("Hampa”, hal. 8)
Jadi baik kita padami
Unggunan api ini

Karena kau tidak ’kan apa-apa
Aku terpanggang tinggal rangka.

("Iagu Siul 11, hal. 26)
Hiperbola Sutardji mendapatkan intensitas, selain dengan pemilihan
kata masih pada umumnya ditambah dengan ulangan yang beruntun, misal-
nya yang berikut.

Herman

herman tak bisa pijak dibumi tak bisa malam dibulan tak bisa hayat
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dimatahari tak bisa teduh ditubuh tak bisa biru lazuardi tak bisa tunggu
ditanah

tak bisa pegang ditangan takbisatakbisatakbisatakbisatakbisatakbisa
dimana herman ? kau tahu ?
tolong herman tolong tolong tolong tolongtolongtolongtolongngngngng!

tapi (hal. 17)

para serdadu
jangan ganggu mereka
yang
. menyumbatkan cinta dalam mulut meriam
biarkan mereka gosokmenggosok
biarkan mereka memanaskannya
biarkan mereka meledak
itu lebih sedap
dari kalian sendiri
mengkotakkatikkan
pelatuk meriam

(”Biarkan”, hal. 20)

tiang tanpa akhir tanpa apa diatasnya

tiang tanpa topang apa diatasku
" tiang tanpa akhir tanda duka lukaku

tiang tanpa siang tanpa malam tanpa waktu

tiang tanpa akhir menuju kemana kau dan aku

yang langit koyak yang surga tumpah karena tinggi

tikammu

luka terhenyak neraka semakin galak dalam bobotmu

tiang tanpa akhir ah betapa kecilnya kau jauh dibawah kakiku

(Colonnes Sans Fin”, hal. 12)
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Gaya penjumlahan dalam sajak-sajak .Chairil Anwar tidak berturut-
turut seperti halnya penjumlahan Sutardji yang berupa ulangan yang.berun-
tun. Biasanya penjumlahan Chairil hanya dari dua atau tiga frase, seperti
Aku tak bisa tidurforang ngomong, anjing nggonggong. Atau juga dalam
selama matamu bagiku menengadah/Selama kau darah mengalir dari luka
("Sajak Putih™); Dan tanganku akan kaku menulis berhentifkecemasan
derita, kecemasan mimpi (“Kepada Pelukis Affandi”). Yang berupa kalimat
berturut-turut adalah dalam sajak ”Kepada Kawan” :

Isi gelas sepenuhnya lantas kosongkan,

Tembus jelajah dunia ini dan balikkan

Peluk kucuk perempuan, tinggalkan kalau merayu,
Pilih kuda yang paling liar, pacu laju,

Jangan tambatkan pada siang dan malam

Dan

Hancurkan lagi apa yang kau perbuat,

Hilang sonder pusaka, sonder kerabat,

Tidak minta ampun atas segala dosa,

Tidak memberi pamit pada siapa saja !

(hal. 22)

Gaya penjumlahan Sutardji pada umumnya berupa ulangan yang berun-
tun. Gaya ini merupakan sarana retorika kedua sesudah ulangan dan sangat
banyak dalam sajak-sajak Sutardji Calzoum Bachri :

rasa yang dalam !
rasa dari segala risau sepi dari segala nabi tanya dari segala nyata sebab
dari segala abad sungsang dari segala sampai duri dari segala rindu luka
dari segala laku igau dari segala risau kubu dari segala buku resah dari
segala rasa rusuh dari segala guruh sia dari segala saya duka dari segala
daku Ina dari segala Anu puteri pesonaku ! datang Kau padaku !

(”Ah”, hal. 7)
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Jadi

tidak setiap derita

jadi luka
ridak setiap sepi

' jadi duri

tidak setiap tanda

jadi makna
tidak setiap jawab

jadi sebab

tidak setiap luka
jadi kaca
memandang Kau
pada wajahku !

(hal. 14)



BABYV KESIMPULAN

Pembicaraan atau analisis puisi itu yang terpenting adalah analisis
kebahasaannya. Kepuitisan atau nilai estetis sajak itu terutama ditentukan
oleh bahasa atau penggarapan bahasanya. Tanpa kepuitisan puisi hampir tidak
berguna untuk diperkatakan sebagai karya seni sastra yang unsur estetisnya
sangat penting. Oleh sebab itu, yang terpenting adalah analisis kebahasaannya.

Dalam analisis bahasa puisi itu dilihat hubungan antara sarana kepuitis-
an yang satu dengan yang lain, hubungannya dengan tema, atau isi pikiran
yang dikemukakan dalam sajak. Antara sarana kepuitisan yang satu dengan
yang lain saling berjalinan dan dipergunakan bersama-sama untuk mendapat-
kan jaringan efek yang lebih besar daripada bila beberapa komponen (sarana-
sarana kepuitisan) dipergunakan secara terpisah.

Analisis bahasa puisi ini dalam sastra Indonesia hampir belum pernah
dilakukan, kalaupun ada masih- sangat sedikit jumlahnya. Pada umumnya
analisis puisi di Indonesia dititikberatkan pada isi pikiran, pandangan hidup,
isi serta masalah-masalah yang terdapat di dalamnya.

Analisis bahasa puisi itu sangat penting dilakukan di Indonesia untuk
pemahaman serta mengetahui perkembangannya, lebih-lebih analisis terhadap
sajak-sajak yang penting dalam perkembangan perpuisian Indonesia modern.
Dengan menganalisis dan membandingkan bahasa puisi sajak-sajak Chairil
Anwar dan Sutardji Calzoum Bachri, akan dapat diketahui corak bahasa

.serta perkembangan .puisi sajak-sajak Indonesia modern pada umumnya. Hal
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ini disebabkan oleh sajak-sajak kedua penyair itu merupakan tonggak-tonggak
perkembangan puisi Indonesia modern yang utama.

5.1 Bahasa Puisi Chairil Anwar

Kosa kata sajak-sajak Chairil adalah kosa kata sehari-hari yang sesuai
dengan realitas penggunaan bahasa sehari-hari dan kehidupan sehari-hari.
Chairil Anwar banyak melakukan penyimpangan dari tata bahasa nor-
matif untuk mendapatkan kepuitisan (sebanyak-banyaknya) dalam puisinya,
meskipun tidak setiap penyimpangan itu menimbulkan kepuitisan. Penyim-
pangan itu sangat nyata bila sajaknya dibandingkan dengan sajak-sajak Pujang-
ga Baru. Penyimpangan Chairil Anwar berupa penyimpangan kata, peng-
hilangan imbuhan, dan penyimpangan struktur sintaktis.
Bahasa kiasan yang dipergunakan Chairil Anwar adalah perbandingan,
tetapi tidak begitu banyak. Ia lebih banyak mempergunakan metafora, baik
metafora penuh maupun metafora implisit, lebih-lebih metafora implisit
yang lebih menghidupkan sajak. Dengan demikian, sajak-sajaknya hidup dan
penuh kegandaan arti. Chairil Anwar juga mempergunakan personifikasi
untuk mendapatkan kepuitisan. Personifikasi Chairil Anwar pada umumnya
lain daripada personifikasi sajak-sajak Pujangga Baru. Pada umumnya yang
merupakan hal yang baru ialah yang dipersonifikasikan, yaitu berupa benda-
benda abstrak (tidak bertokoh). Hal ini membuat seolah-olah benda abstrak
atau tidak bértokoh itu menjadi konkret. Juga ia membuat personifikasi :
yang tidak biasa, dalam arti mempersonifikasikan bal-hal yang secara logika /
biasa tidak mungkin, seperti jendela menyerahkarn kamar'danibulan mau lebih v
banyak tahu. Bahasa kiasan lain seperti sinekdos, perbandingan epos, dan
alegori sedikit dipergunakan dalam Deru Campur Debu.
Citraan Chairil Anwar yang menonjol adalah penglihatan, kemudian
citraan perabaan, sedangkan citraan yang lain sedikit. Corak citraan Chairil
Anwar yang menonjol ialah citraan yang memberi gambaran kesakitan dan
penderitaan karena kegagalan manusia dalam mencapai cita-cita hidupnya. :
Citraan Chairil Anwar dapat memberikan ekspresivitas sajak-sajaknya karena .
baru, hidup, dan segar. “/
Sarana retorika yang paling banyak -dipergunakannya adalah sara
retorika ulangan; sesudah itu hiperbola, baru kemudian penjumlahan dan
pertanyaan retoris, sedangkan sarana retorika yang lain sangat sedikit, atau
tidak dipergunakan.
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Sebagaimana sudah dikemukakan, penyair itu mempergunakan ber-
macam-macam sarana kepuitisan secara bersama-sama untuk mendapatkan
jaringan efek yang sebanyak-banyaknya. Sajak-sajak Chairil Anwar pun
demikian, antara sarana-sarana kepuitisannya saling erat berjalinan hingga
menambah daya ekspresivitasnya. Misalnya, dalam *’Sebuah Kamar” tampak
bahwa personifikasi itu juga dapat berfungsi sebagai citraan gerak dan sebagal
sinekdos totum pro parte:

Sebuah jendela menyerahkan kamar ini
pada dunia. Bulan yang menyinar ke dalam
mau lebih banyak tahu.

(hal. 23)

5.2 Bahasa Puisi Sutard_]x Calzoum Bachri

Kosa kata Sutard_u adalah bahasa sehari-hari meskipun ada satu dua
kata yang tidak biasa ditemukan dalam bahasa Indonesm yang dlpergunakan
sehari-hari, seperti kata dadu dan seligi.

Sutardji banyak melakukan penyimpangan dari tata bahasa normatif
untuk intensitas dan mendapatkan ekspresivitas sebanyak-banyaknya.
Penyimpangan itu berupa pemutusan kata dan pembalikan suku kata, peng-
gabungan kata-kata yang kadang-kadang berderet-deret panjang. Penyimpang-
an lain adalah penghapusan tanda baca, penjejeran frase atau kalimat yang
panjang, yang berapa ulangan tanpa titik atau koma. Hal ini menimbulkan
efek stream of consciousness; Yang -merupakan pembentukan kepuitisan
baru karena penyimpangan dari tata bahasa normatif ialah pembentukan
kata keadaan atau sifat langsung dari kata benda dan kata kerja tanpa proses
morfologi penambahan imbuhan. Juga ia membentuk kata benda dari kata
seru secara langsung. Hal itu menimbulkan kepadatan dan ekspresivitas yang
intens. Untuk mendapatkan kepuitisan ia juga ~mempermainkan kata-kata
berdasarkan unsur bunyinya sehingga menimbulkan arti yang berbeda-beda.

Bahasa kiasan Sutardji yang terutama ialah metafora. l]a mempermain-
kan metafora secara berderet-deret. Sajak-sajaknya pada umumnya penuh
metafora sehingga menimbulkan kegandaan arti. Hal ini membuat sajak-sajak-
nya hidup dan segar pada umumnya. Kadang-kadang ia membentuk metafora
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yang tidak menurut logika biasa, yang menyebabkan orang berpikir keras
unituk menangkap artinya. Ia juga mempergunakan personifikasi serta sinek-
dos, sedangkan bahasa kiasan lain hanya sedikit atau tidak dipergunakan.

Citraan Sutardji pada umumnya citraan alam, bukan dari dunia ke-
hidupan sehari-hari sebab sajak-sajaknya pada umumnya tidak berbicara
tentang masalah kehidupan sehari-hari. Sajak-sajaknya berupa kontemplasi
menuju persatuan dengan Dia atau berupa renungan tentang manusia.

Jenis citraan yang banyak dipergunakan adalah citraan visual. Namun,
jenis-enis citraan pada umumnya dipergunakan secara bersama-sama.

Sesuai dengan gaya mantra, Sutardji mempergunakan sarana retorika
ulangan secara berlebih-lebihan, ulangan beruntun, atau berderet-deret.
Bahkan, kadangkadang merupakan deretan frase atau kalimat yang sangat
panjang tanpa titik atau koma, kecuali di ujung akhir baris. Ulangan ini di-
kombinasikan dengan penjumlahan dan hiperbola. Sarana penjumlahan dan
hiperbola ini bersifat pengulangan (yang berderet-deret). Sarana retorika
yang lain adalah pertanyaan retoris, ada juga paradoks, atau antitesis tetapi

- hanya sedikit. Adapun sarana retorika yang lain dapat dikatakan tidak diper-
gunakan atau tidak terdapat dalam kumpulan O. '

Dalam sjak-sajak Sutardji, pada umumnya sarana-sarana kepuitisan
jtu berpadu menjadi satu sehingga menimbulkan jaringan efek yang lebih
"besar atau lebih kuat. Antara ulangan, penjumlahan, dan hiperbola berpadu,
yang menimbulkan efek yang melebih-lebihkan hingga mencapai keadaan
»yang paling”, yaitu pernyataan yang sampai setandasnya. Lebih-lebih lagi,
hal itu dipadu dengan metafora yang menunjukkan hakikat suatu hal atau
keadaan dan dipadu dengan citraan yang hidup, seperti tampak dalam ”Mari”,
»Jadi”, dan " Solitude”.

5.3 Perbandingan Baha Puisi Dua Penyair

Tiap-tiap penyair itu mempunyai kesukaan sendiri dalam memperguna-
kan dan mengombinasikan jenisjenis bahasa puisi itu. Begitu pula akibat
dan kualitas kepuitisannya pun berbeda-beda berdasarkan hal itu. Sajak-
sajak Chairil Anwar dan Sutardji juga mempunyai corak dan ciri sendiri-
sendiri, meskipun ada persamaannya. Persamaannya tampak dalam hal peng-
gunaan kosa kata bahasa sehari-hari, sedangkan dalam hal-hal lain menunjuk-
kan perbedaan yang sangat nyata.
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Baik Chairil Anwar maupun Sutardji mempergunakan penyimpangan
dari tata bahasa normatif untuk mencapai kepuitisan dan mendapatkan
tenaga ekspresivitas. Akan tetapi, pada waktu ini penyimpangan yang dilaku-
kan oleh Chairil Anwar itu pada umumnya sudah biasa, seperti penyingkatan
kata, penghilangan imbuhan, dan pembalikan susun kalimat subjek-predikat
menjadi susunan predikat-subjek. Penyimpangan Sutardji pada umumnya
merupakan hal baru, seperti pemutusan kata-kata menjadi suku-suku kata
yang “kehilangan” artinya; penggabungan dua kata atau lebih; penghapusan
tanda baca titik atau koma, kata frase, atau deretan kalimat yang panjang
tanpa titik atau koma, yang memberi efek stream of consciousness. serta
pembentukan kata keadaan atau sifat yang langsung dari kata benda atau
kata kerja guna mendapatkan ekspresivitas sebanyak-banyaknya. Selain itu,
dilakukan juga pembentukan kata benda langsung dari kata seru. Juga
Sutardji mendapatkan arti baru dengan mempergunakan permainan kata,
yaitu dengan menderetkan kata yang bertentangan arti serta bunyinya. Pe-
nyimpangan Sutardji itu pada umumnya belum pernah dilakukan oleh Chairil
Anwar.

Chairil Anwar masih mempergunakan perbandingan, meskipun sedikit,
sedangkan Sutardji hampir tidak mempergunakannya dalam kumpulannya O.
Metafora Chairil Anwar pada umumnya hanya terdapat dalam tempat-tempat
tertentu, sedangkan metafora Sutardji hampir terdapat dalam setiap baris
sajaknya dan dipergunakan secara berderet-deret, beruntun, hingga menimbul-
kan kegandaan arti yang sangat banyak dalam sajak-sajaknya. Ia pun memper-
mainkan metafora secara beruntun dan sajak-sajaknya.

Baik Chairil Anwar maupun Sutardji mempergunakan kiasan yang pem-
bentukannya menyimpang dari logika biasa. Chairil Anwar membentuknya
terutama dengan personifikasi, sedangkan Sutardji di simping personifikasi
juga metafora, lebih-lebih metafora. Namun, dalam sajak-sajak Sutardji
lebih banyak ditemukan hal seperti itu daripada dalam sajak-sajak Chairil .
Anwar. Bahasa Kiasan yang liin terdapat dalam sajak-sajak kedua
penyair itu menunjukkan persamaan.

Pada umumnya jenis-jenis citraan Chairil Anwar dengan Sutardji adalah
tidak menunjukkan perbedaan. Akan tetapi, Chairil Anwar lebih banyak
mempergunakan citraan penglihatan dan perabaan. Sutardji pada umumnya
lebih menyeluruh mengombinasikan jenisjenis citraannya karena ia banyak
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_mempergunakan sarana perulangan dan penjumiahan yang berturut-turut.
‘Citraan Chairil Anwar menunjukkan corak citraan sehari-hari, sesuai dengan
sifat sajak-sajaknya yang menggambarkan kehidupan sehari-hari yang realistis.
Citraan Sutardji pada umumnya yang menonjol adalah citra-citra alam sesuai
dengan sifat sajak-sajaknya yang berupa renungan menuju ke arah pertemuan
antara aku dengan Dia dan renungan tentang siapakah manusia ini. Citraan
Chairil Anwar yang menonjol adalah gambaran tentang kesakitan, derita,
dan kegagalan pencapaian kepada tujuan hidup, sedangkan citraan Sutardji
yang menonjol adalah gambaran kegelisahan dan kesia-siaan dalam men-
capai pertemuan (persatuan) dengan Dia yang sangat sukar.

Sarana retorika Chairil Anwar menunjukkan persamaan dengan sarana
retorika Sutardji, yaitu yang paling menonjol adalah ulangan, sesudah itu
hiperbola atau penjumlahan, kemudian pertanyaan retoris, sedangkan sarana
retorika yang lain sedikit atau tidak dipergunakan. Akan tetapi, pada umum-
nya sarana retorika Sutardji berupa ulangan yang berderet-deret sesuai dengan
gaya mantra. Sarana retorika penjumlahan dan hiperbola juga digabungkan:
nya dengan perulangan, sedangkan penjumlahan Chairil Anwar pada umum-
nya hanya terdiri dari dua atau tiga frase saja, yang berupa deretan kalimat
-adalah yang terdapat dalam sajak “Kepada Kawan”. Mengenai hiperbola,
ekspresivitasnya ditekankan pada pemilihan kata yang metaforis.

Kalau dilihat kembali perbedaan penggunaan bahasa puisi Sutardji
Calzoum Bachri dengan bahasa-puisi Chairil Anwar, yang sangat nyata, yang
merupakan perkembangan baru dalam hal bahasa puisi pada perpuisian
suku kata mendapatkan arti baru ataupun “pengosongan” arti sesuai dengan
temanya. Sutardji menderetkan frase atau kalimat yang panjang tanpa tanda
baca koma atau titik, yang memberikan efek stream of consciousness dan
mengeksploatasi penggunaan kata benda atau kata kerja langsung menjadi
kata keadaan atau kata sintaksis sehingga dapat dan memberikan tenaga
ekspresivitas yang kuat, hidup, dan tampak baru. Juga hal yang belum pernah
dilakukan oleh Chairil Anwar dalam sajak-sajaknya adalah penggunaan per-
mainan kata untuk mendapatkan arti baru, yaitu dengan menderetkan kata
yang bertentangan arti serta bunyinya.

Dalam hal bahasa kiasan, untuk mendapatkan lukisan yang segar dan
hidup serta kegandaan arti, Sutardji lebih menekankan penggunaan metafora
yang dipergunakan secara berderet-deret dan beruntun. Di samping itu,
metafora dipergunakan mengungkapkan sesuatu sampai ke inti hakikatnya,
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seperti dalam “Mari”, Jadi”, Solitude”, dan Colonnes Sans Fin”. Chairil
Anwar pada umumnya masih mempergunakan metafora yang biasa, dalam
arti menggunakan metafora pada tempat-tempat tertentu saja dengan tidak
berderet-deret dan kurang sampai intinya.

Sutardji Calzoum Bachri mempergunakan ulangan-ulangan yang ber-
turut-turut serta berderet-deret dan dikombinasikan dengan hiperbola yang
juga berupa ulangan, serta sarana retorika penjumlahan. Semua itu menghasil-
kan lukisan atau pernyataan yang mutlak, yang menyebabkan pemusatan
pikiran, perenungan, pengkontemplasian kepada hal-hal yang dikemukakan.
Hal ini memberikan efek gaya mantra sehingga tampaknya memberikan
efek sebagai gaya yang baru, yang belum pernah dieksploatasi seintensif
itu, termasuk juga dalam sajak-sajak Chairil Anwar, hal seperti itu tidak
tampak.

Dengan kombinasi penggunaan penyimpangan dari tata bahasa norma-
tif, penggunaan bahasa kiasan, serta sarana retorika yang seperti di atas, tam-
paklah sajak-sajak Sutardji Calzoum Bachri menunjukkan warna baru dalam
perkembangan puisi Indonesia modern, bahkan sudah dapat menggantikan
peranan sajak-sajak Chairil Anwar dalam memberikan pengaruh kepada per-
kembangan perpuisian Indonesia modern selanjutnya.
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